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ABSTRAK

Hubungan Regulasi Diri dalam Belajar dan Komunikasi
Interpersonal dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
XI SMA Pada Mata Pelajaran Biologi
Dianilia
NIM: 2008086029

Pembelajaran yang sesuai dengan abad ke-21 menjadi perihal yang
harus diperhatikan oleh karena itu harus ada kemampuan yang
dikuasai siswa, seperti regulasi diri dalam belajar, komunikasi
interpersonal, dan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan regulasi diri dalam belajar dan
komunikasi interpersonal terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA PGRI 1 Taman. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik simple random sampling. Populasi
adalah siswa kelas XI MIPA SMA PGRI 1 Taman. Jumlah sampel
penelitian ini adalah 60 siswa yang terdiri dari kelas XI P2 dan XI P3.
Teknik dan instrumen pengambilan data menggunakan angket dan
tes. Pengujian hipotesis pertama dan kedua menggunakan korelasi
Product Moment, dan untuk hipotesis ketiga menggunakan korelasi
ganda. Hasil penelitian meliputi: Pertama, ada hubungan positif dan
signifikan antara regulasi diri dalam belajar dengan kemampuan
berpikir kritis dengan signifikansi 0,008 < 0,05 nilai korelasi sebesar
0,340 termasuk korelasi rendah. Kedua, ada hubungan positif dan
signifikan antara komunikasi interpersonal dengan kemampuan
berpikir kritis dengan nilai signifikansi 0,025 < 0,05, nilai korelasi
sebesar 0,289 termasuk korelasi rendah. Ketiga, ada hubungan positif
dan signifikan antara regulasi diri dalam belajar dan komunikasi
interpersonal dengan kemampuan berpikir kritis dengan dengan
nilai signifikansi 0,022 < 0,05 nilai korelasi sebesar 0,354 termasuk
korelasi rendah.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Komunikasi Interpersonal, Regulasi diri
dalam Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah proses dasar dalam suatu
pendidikan. Pembelajaran sendiri merupakan proses
mewujudkan situasi terjadinya hubungan antara guruy,
siswa, serta satuan pembelajaran lainnya demi mendorong
tersampainya tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran
perlu membekali siswa dengan keterampilan penunjang
abad 21 salah satunya adalah keterampilan 4C.
Keterampilan yang tercakup dalam 4C yaitu Critical
thinking, Communication, Team Building/Collaboration, dan
Creativity and Innovation (Maulidah, 2021).

Pembelajaran yang mendukung abad ke-21 adalah
masalah yang perlu dipertimbangkan karena merupakan
masalah yang sangat mendesak. Hal ini menempatkan
Indonesia di posisi terakhir dalam studi PISA 2022. Nilai
kompetensi PISA Indonesia masih di bawah rata-rata. PISA
mencakup 3 komponen, yaitu literasi membaca,
matematika, dan sains (Iskandar et al.,, 2021). Hasil PISA
untuk Indonesia di tahun 2022 masih relatif rendah di
semua kategori dibandingkan dengan semua negara yang
berpartisipasi dalam PISA. Dalam hal peringkat berturut-

turut yaitu Kketerampilan membaca peringkat 69,



keterampilan matematika peringkat 68, dan keterampilan
literasi sains peringkat 71 dari 81 negara (OECD, 2023).
Berdasarkan peringkat PISA 2022 menjelaskan
keterampilan literasi sains di Indonesia umumnya masih
sangat rendah. Siswa tidak mampu memecahkan soal
dengan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan.
Dimana selaras dengan penelitian Irawati & Idrus (2020)
bahwa di indonesia siswa sekolah menengah kemampuan
berpikir kritisnya masih kurang. Hal ini siswa kurang
berpikir Kkritis dikarenakan belum bisa memahami,
bertanya, mengklasifikasikan, memecahkan masalah, serta
mengembangkan ide kreatif. Pendidikan harus mampu
membuka jalan dan membekali siswa dengan pengetahuan
serta mampu berpikir kritis untuk bersaing dalam era
teknologi saat ini yang terus berkembang, namun
kenyataannya banyak siswa yang belum dibekali dengan
kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Menurut
Facione (2011) berpikir kritis adalah kemampuan untuk
mengorganisir diri, memutuskan mengenai hal-hal yang
membutuhkan pemikiran untuk mengambil keputusan.
Siswa memerlukan kemampuan berpikir Kkritis
karena dapat membantunya mengembangkan sikap ilmiah
dan sosial serta kemampuan untuk mengatasi masalah
secara praktis. Sehingga dengan mempunyai kemampuan

berpikir kritis siswa mampu mengatasi permasalahan



dengan baik. Sangat penting untuk membiasakan siswa
berpikir  kritis dengan harapan mereka dapat
menyelesaikan permasalahan hidupnya. Siswa juga menjadi
sanggup untuk menyelesaikan masalah serta menerapkan
pengetahuan dari sekolah yang dipelajarinya ke dalam
rutinitas sehari-hari. Pengaruh kemampuan berpikir kritis
dan berkomunikasi meliputi beberapa faktor antara lain,
faktor internal, seperti motivasi dan kecenderungan untuk
bersaing, serta faktor eksternal, seperti cara mengajar guru,
lingkungan dan sebagainya (Astutik & Wijayanti, 2020).
Selain kemampuan berpikir kritis, kemampuan siswa
yang perlu diperhatikan dan ditekankan adalah
kemampuan komunikasi. Kemampuan yang paling
dibutuhkan siswa di Indonesia adalah keterampilan
komunikasi. Kemampuan komunikasi menjadi yang utama
dibandingkan dengan kemampuan lainnya, artinya
kemampuan untuk berkomunikasi sangat penting bagi
siswa (Greenstein, 2012). Keterampilan komunikasi yang
baik dapat membantu mengoptimalkan banyak hal,
termasuk proses pembelajaran (Rambe et al., 2022). Jika
siswa menemui masalah, mereka mengkomunikasikannya
terlebih dahulu, baik secara komunikasi intrapersonal
maupun melalui komunikasi interpersonal (West, R., &

Turner, 2008).



Menurut Devito (2013) remaja yang memiliki
hubungan yang tidak stabil dengan teman sebaya dapat
menyebabkan kecemasan, kesedihan, dan bahkan frustasi,
sehingga siswa membutuhkan keterampilan komunikasi
interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan
aktivitas seseorang berinteraksi terhadap orang lain. Oleh
karena itu komunikasi interpersonal berarti memahami dan
menerapkan proses mengirim dan menerima pesan secara
lisan dan tidak langsung (Wilkins et al., 2015).

Selain itu, keterampilan komunikasi interpersonal,
adalah kemampuan yang berfungsi sebagai kegiatan
berinteraksi dengan individu lain secara efektif. Komunikasi
interpersonal adalah kemampuan yang penting untuk
setiap orang, karena mereka akan mampu membangun
hubungan dan menyampaikan pesan kepada orang lain
melalui kemampuan komunikasi interpersonal mereka.
Kehidupan  seseorang dapat terpengaruh  oleh
ketidakmampuan untuk berkomunikasi interpersonal
dengan orang lain. Mereka akan menghadapi kesulitan
dalam menyampaikan pendapat, mencapai tujuan, dan
menggunakan kemampuan mereka sendiri, serta
membangun hubungan dengan orang lain. Sama seperti
siswa sekolah menengah atas (SMA) yang tidak mampu
melakukan komunikasi yang baik dengan orang lain,

mereka kesulitan bersosialisasi dengan orang lain, seperti



halnya siswa yang mempuyai kecerdasan yang sangat tinggi,
namun tidak dapat melakukan komunikasi yang baik
dengan teman dan guru maka tidak mencapai hasil yang
optimal (Polumulo et al., 2023).

Pentingnya  komunikasi interpersonal, yaitu
komunikasi siswa dengan teman sekelasnya dan
komunikasi siswa dengan gurunya, adalah agar siswa
mampu memotivasi teman-temannya untuk belajar dan
guru mampu memotivasi siswanya untuk bersemangat
dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran mampu
dicapai dengan baik. Selaras dengan studi yang dilakukan
oleh Yanti (2015) mengatakan terdapat pengaruh
kemampuan komunikasi interpersonal terhadap
kemampuan berpikir  kritis matematika. Melalui
komunikasi interpersonal yang baik ini, motivasi belajar
siswa akan terbangun dalam pembelajaran.

Motivasi adalah salah satu komponen regulasi diri.
Regulasi diri merupakan kemampuan seseorang mengawasi
dan mengevaluasi tindakan, sikap, serta mengontrol diri
sendiri saat belajar. Menurut Yasdar & Muliyadi (2018)
selain pengembangan aspek kognitif, pembelajaran biologi
juga memerlukan aspek afektif, seperti regulasi diri.
Regulasi diri adalah proses mengatur diri sendiri atau
kontrol diri dalam berbagai aspek hidup, seperti mengatur

pikiran, motivasi, dan perilaku. Allah selalu mengingatkan



supaya manusia selalu mengendalikan diri dengan
melakukan berbagai tindakan sesuai dengan tujuan
hidupnya kemudian berserah untuk hasilnya kepada Allah
SWT, karena tugas setiap orang hanyalah diberi kesempatan
untuk berusaha sebaik mungkin dan berserah kepada
tuhannya. Sebagaimana tercantum pada surat Al-Bagarah,

281 berikut:
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"Waspadalah terhadap suatu hari (kiamat) yang
padanya kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian,
setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan
apa yang telah dilakukannya dan mereka tidak
dizalimi.”(Kementerian Agama RI, 2022).

Tafsir Al-Muyasar menjelaskan makna pada QS. Al-
Bagarah ayat 281 bahwa:

Ayat ini menjelaskan bahwa hendaklah manusia takut
kepada hari di mana manusia kembali kepada Allah, yaitu
hari kiamat ketika manusia nantinya berdiri di hadapan
Allah untuk diadili. Allah membalas setiap makhluknya
sesuai dengan perbuatannya; kebaikan akan dibalas dengan
baik, keburukan akan dibalas dengan buruk, semuanya
tanpa kezaliman. Perintah Allah dalam ayat ini termasuk

menahan diri dari transaksi riba yang dilarang oleh Allah,
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untuk menyempurnakan keimanan dan memenuhi
persyaratan-Nya dalam bentuk melakukan sholat,
membayar zakat dan melakukan perbuatan baik juga.
(Qarni, 2008).

Sesuai  firman Allah di atas yang senantiasa
menyuruh manusia berbuat baik dan menyerahkan diri
kepada-Nya, sehingga tidak ada kekhawatiran dalam
hidupnya. Manusia akan merasa telah berikhtiar dalam
kerangka pengaturan diri tersebut, bahwa mereka telah
mengatur dan mengendalikan diri mereka sendiri dengan
bertindak sesuai dengan tujuan hidup mereka, dan
Kemudian serahkan segala hasilnya ke Allah.

Regulasi diri sangat penting untuk pengembangan
kegiatan belajar biologi, karena dengan bantuan regulasi
diri, siswa mampu mengatur dan mengarahkan diri sendiri,
menempatkan dan memperkuat diri sendiri, misalnya
dalam menghadapi mengerjakan tugas-tugas yang sulit,
dalam manajemen waktu, dalam mengendalikan emosi,
tindakan dan motivasi, dan dalam mengetahui tujuan yang
ingin dicapai. Selain itu, pengembangan regulasi diri dalam
pelajaran biologi akan berdampak pada hasil belajar siswa.
Regulasi diri yang tinggi mempengaruhi hasil belajar yang
baik (Hastuti, 2018).

Biologi merupakan pelajaran sains (IPA) yang

mempelajari bagaimana makhluk hidup dan lingkungannya



berhubungan satu sama lain. Dalam pembelajaran biologi
sendiri ada banyak istilah serta nama ilmiah yang harus
dihafal dan dipahami. Biologi adalah pelajaran yang rumit
dan terdiri dari konsep, fakta, dan prosedur. Untuk
memahami materi yang kompleks dengan baik serta
memperoleh hasil dari pembelajaran yang memuaskan
siswa harus memiliki regulasi diri, komunikasi
interpersonal, dan kemampuan berpikir kritis (Ayun, 2023).

Regulasi diri, komunikasi interpersonal, serta
kemampuan berpikir kritis adalah suatu kondisi yang perlu
dimiliki oleh siswa agar mereka tidak tertinggal oleh
perubahan zaman yang semakin modern ini. Regulasi diri,
komunikasi interpersonal sangat membantu dalam
menciptakan pembelajaran. Hasil penelitian Asyadili
(2023) ditemukan rata-rata kemampuan berpikir Kkritis
siswa dengan regulasi diri yang tinggi lebih baik
dibandingkan siswa dengan regulasi diri yang rendah, hasil
penelitiannya juga diketahui bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara siswa yang mempuyai
regulasi diri yang tinggi dan siswa yang mempuyai regulasi
diri yang rendah. Penelitian mengenai komunikasi
interpesonal dilakukan oleh Yulianto et al, (2019)
menerangkan adanya pengaruh signifikan antara
kemampuan komunikasi interpersonal dan efikasi diri

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.



Wawancara peneliti dengan bapak Fikih Arianto,
S.Pd., selaku guru Biologi SMA PGRI 1 Taman pada 11 April
2023. Narasumber mengatakan bahwa regulasi diri dalam
kategori rendah, salah satunya kesadaran untuk belajar
mempersiapkan ujian rendah, siswa sekarang lebih santai
tidak terlalu memikirkan hasil nilai ujiannya akan rendah
apabila tidak belajar. Dibuktikan dengan angket regulasi diri
yang telah diberikan menunjukan hasil sebesar 67,6% siswa
terkategori rendah dan 32,4% siswa terkategori sedang.
Selanjutnya mengenai komunikasi interpersonal menurut
narasumber terkategori rendah, hal ini dapat dilihat dengan
adanya kejadian mengenai peserta didik yang tidak
memberikan kesempatan temannya untuk berpendapat
saat diskusi kelompok, terdapat siswa yang lebih memilih
mengobrol dengan temannya dibandingkan mendengar
penjelasan guru pada saat pembelajaran.

Kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal ini
mengakibatkan kurang efektifnya proses belajar. Masih
terdapat siswa yang tidak berani mengemukakan
pendapatnya di kelas, baik di depan guru, maupun di depan
teman-temannya, terkadang siswa harus diberikan
rangsangan imbalan nilai ataupun poin terlebih dahulu
untuk mengemukakan jawabannya, kemudian siswa

kesulitan dalam memotivasi diri sendiri. Hal tersebut sama



halnya dengan angket yang disebar pada siswa menunjukan
hasil bahwa sebanyak 64,7% siswa terkategori rendah.
Kemudian menurut narasumber kemampuan berpikir kritis
juga rendah, dibuktikan dari nilai hasil ulangan harian siswa
materi sistem pertahanan tubuh masih jauh di bawah KKM.
Nilai tersebut memiliki persentase sebesar 84,4% untuk
siswa dengan nilai yang tidak tuntas, sedangkan sebesar
15,6%, untuk nilai siswa yang tuntas, sehingga penting
kemampuan berpikir kritis ditingkatkan.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat
didukung melalui salah satu materi yaitu sistem pertahanan
tubuh yang memiliki salah satu capaian pembelajaran yaitu
menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ
dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan yang
muncul pada sistem organ tersebut. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Raida (2018) mengatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa dianggap sulit saat belajar
biologi, terkhususnya untuk materi sistem pertahanan
tubuh. Materi tersebut membuat siswa merasa kesulitan
dalam mempelajarinya karena materi sangat luas dan
abstrak.

Pada sistem pertahanan tubuh banyak istilah asing,
materinya sulit untuk divisualisasi, adanya kekurangan
waktu dalam mempelajari materi dikarenakan sudah

hampir akhir semester genap serta dikarenakan banyaknya
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sub bab tentang sistem pertahanan tubuh seperti antigen
antibodi, alergi, peradangan, struktur sel sistem imun. Oleh
karena itu, materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sistem pertahanan tubuh untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan uraian yang telah
dijabarkan, maka perlu adanya sebuah penelitian tentang

“Hubungan Regulasi Diri dalam Belajar dan Komunikasi

Interpersonal dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas XI SMA Pada Mata Pelajaran Biologi”.

. Identifikasi Masalah

Penelitian ini memiliki identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Siswa belum dibekali dengan keterampilan penunjang
abad ke-21 seperti keterampilan 4C.

2. Regulasi diri dalam belajar siswa masih tergolong
rendah.

3. Komunikasi interpersonal siswa masih tergolong rendah
dengan catatan siswa masih diberikan dorongan
rangsangan berupa tambahan nilai.

4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di

SMA PGRI 1 Taman selama pelajaran biologi.
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C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sistem pertahanan tubuh semester genap untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis.

2. Lingkup informasi adalah membahas seputar regulasi
diri dalam belajar, komunikasi interpersonal, dan
kemampuan berpikir kritis.

3. Penyajian informasi berupa hubungan regulasi diri
dalam Dbelajar, komunikasi interpersonal, dan
kemampuan berpikir Kritis.

4. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI di SMA PGRI 1
Taman.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hubungan regulasi diri dalam belajar dengan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada mata
pelajaran biologi di SMA PGRI 1 Taman?

2. Bagaimana hubungan komunikasi interpersonal dengan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada mata
pelajaran biologi di SMA PGRI 1 Taman?

3. Bagaimana regulasi diri dalam belajar dan komunikasi
interpersonal secara bersama-sama berhubungan
dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada

mata pelajaran biologi di SMA PGRI 1 Taman?
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini adalah:

1. Menganalisis hubungan regulasi diri dalam belajar
dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada
mata pelajaran biologi di SMA PGRI 1 Taman.

2. Menganalisis hubungan komunikasi interpersonal
dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada
mata pelajaran biologi di SMA PGRI 1 Taman.

3. Menganalisis hubungan regulasi diri dalam belajar dan
komunikasi interpersonal dengan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA
PGRI 1 Taman.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan
praktis:

1) Secara teoritis

Memberikan informasi secara teoritis mengenai,
regulasi dirin dalam belajar, komunikasi interpersonal,
dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada mata
pelajaran biologi di SMA PGRI 1 Taman apakah ketiganya
memiliki hubungan atau tidak.

2) Secara praktis
a) Sekolah

Untuk memperluas pengetahuan siswa dan

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
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dengan mempertimbangkan kebiasaan regulasi diri
dalam belajar dan komunikasi interpersonal.
b) Pendidik
Sebagai bahan evaluasi bagi guru diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga
memberikan dampak yang baik terhadap regulasi diri
dalam Dbelajar, komunikasi interpersonal, dan
kemampuan berpikir kritis.
c) Siswa
Siswa dapat melakukan refleksi diri dan
menjadikan hal tersebut sebagai tolak ukur untuk
lebih memperhatikan.
d) Peneliti
Meningkatkan pemahaman hubungan regulasi
diri dalam belajar dan komunikasi interpersonal
dengan berpikir kritis siswa.
e) Peneliti selanjutnya
Dapat menjadi referensi untuk peneliti
berikutnya dan meningkatkan pemahaman siswa
kelas XI SMA tentang hubungan antara regulasi diri
dalam belajar dan komunikasi interpersonal dengan

kemampuan berpikir kritis.
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BABII
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan dasar yang perlu dimiliki pada
kurikulum merdeka adalah kemampuan berpikir
kritis. Berpikir kritis adalah sikap yang bertujuan
untuk berpikir lebih luas atau mendalam tentang
masalah yang ada di dalam pengalaman alamiah
pelajar. Oleh karena itu, berpikir kritis adalah proses
evaluasi, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan yang juga logis (Apriyana et al., 2024).

Menurut Ennis (2011) kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan berpikir yang rasional
(masuk akal) dan refleksif berfokus pada keyakinan
dan keputusan yang akan dilakukan. Berpikir kritis
merupakan proses kognitif yang mana informasi
dikumpulkan atau didapatkan dengan cara
menggunakan pengalaman, pengamatan, refleksi,
penalaran, atau komunikasi secara aktif yang
terampil dikonseptualisasikan, diterapkan, dianalisis,
disintesis, dan dievaluasi untuk memandu keyakinan

dan tindakan (Sari et al.,, 2024).
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Berdasarkan definisi sebelumnya, kemampuan
untuk berpikir secara kritis didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menginterpretasikan,
menganalisis, mengevaluasi data, dan membuat
keputusan tentang situasi tertentu. Proses berpikir
kritis dapat membantu siswa mengevaluasi,
mempertimbangkan, menganalisis, dan memecahkan
masalah yang dihadapi setiap hari (Nasir etal., 2015).
. Inti Berpikir Kritis

Berpikir kritis mencakup (Lismaya, 2019):

1. Interpretasi, adalah keahlian seseorang
memahami serta menjelaskan apa arti kondisi,
data, peristiwa, keputusan, kriteria, pengalaman,
dan prosedur.

2. Analisis adalah kemampuan memahami interaksi
antara berbagai topik dan tujuan sehingga dapat
merefleksikan pemikiran, dan membuat
keputusan.

3. Evaluasi, merupakan keahlian dalam memastikan
bahwa pernyataan digunakan untuk memberikan
penjelasan tentang bagaimana pikiran, keyakinan,
dan persepsi benar dan akurat.

4. Inferensi, yaitu kemampuan untuk menentukan
komponen yang diperlukan untuk menarik

kesimpulan.
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5. Kemampuan menjelaskan, yaitu memberikan

alasan yang  meyakinkan  untuk  hasil

pertimbangan.

6. Regulasi diri adalah  individu mampu

mengendalikan kognisi dirinya

. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator kemampuan berpikir kritis, menurut

Ennis (1985) sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan Sub Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir Kritis
Menjelaskan a. Memfokuskan pertanyaan

secara sederhana b. Menganalisis pertanyaan
c. Bertanya dan  menjawab
pertanyaan tentang sebuah

penjelasan

Membangun a. Mempertimbangkan

kemampuan kredibilitas sumber

dasar b. Mengobservasi dan
memperhitungkan hasil
observasi

Menyimpulkan a. Mendeduksi dan
memperhitungkan hasil
deduksi

b. Menginduksi dan

memperhitungkan hasil
induksi

Membuat dan menentukan
nilai keputusan

]

Memberi a. Memberi penjelasan lanjut
penjelasan lanjut b. Mengidentifikasi asumsi
Strategi dan a. Menentukan tindakan

taktik b. Berinteraksi dengan orang lain
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Indikator kemampuan berpikir kritis Ennis

(1985) akan digunakan pada penelitian ini. Hal

tersebut dikarenakan indikator ini cukup untuk

menjelaskan kemampuan berpikir kritis. Indikator

yang dikemukakan Ennis (1985) adalah suatu yang

harus ada pada orang yang berpikir kritis, sehingga

indikator di atas mampu diuraikan. Dalam penelitian

ini, 12 indikator berpikir kritis dibagi menjadi 5

kategori (Khadijah & Sutamrin, 2021):

1.

Menyampaikan penjelasan secara jelas, dengan
menggunakan pertanyaan yang terfokus, analitis,

dan pertanyaan yang ditanyakan dan dijawab.

. Membangun kemampuan dasar yaitu cara melihat

dan mempertimbangkan laporan hasil observasi

dan memilih sumber yang dapat dipercaya.

. Menyimpulkan yaitu tindakan yang sampai pada

kesimpulan dengan memikirkan hasil deduksi,
dan induksi.

Menyampaikan penjelasan lanjut yaitu
mengidentifikasi istilah dan definisi pertimbangan

berdasarkan dimensi serta prediksi.

. Strategi dan taktik meliputi tindakan serta

interaksi dengan orang lain.
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2. Regulasi Diri dalam belajar (Self-Regulated
Learning)
a. Pengertian Self-Regulated Learning

Regulasi diri merupakan salah satu komponen
pada perlakuan manusia. Regulasi diri mampu
memiliki dampak pada keberhasilan pembelajaran
siswa supaya mencapai tujuan pada proses
belajarnya (Santosa, 2021). Regulasi diri adalah
keahlian untuk mengendalikan perolehan dan
kegiatan, menetapkan tujuan, mengevaluasi perilaku
dalam mencapai tujuan, dan diakhiri dengan
memberi penghargaan pada diri sendiri atas
pencapaian tujuan tersebut (Taylor & Anne, 2009).

Selain itu, regulasi diri (self-regulation) adalah
strategi yang dapat digunakan secara sadar maupun
tidak sadar (Zonya & Sano, 2019). Sedangkan
menurut Lestari et al. (2023) regulasi diri adalah
suatu tindakan dimana individu mampu secara
mandiri mengarahkan proses belajarnya melalui
perencanaan, penetapan dan pencapaian tujuan.
Dimana siswa mampu mengendalikan dan
mengarahkan dirinya, mengatur materi serta
mengevaluasi diri sendiri selama proses belajar

(Zimmerman, 1989).
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Individu yang memiliki regulasi diri terlebih
dahulu melakukan evaluasi terhadap Kinerja
belajarnya, kemudian hasil belajarnya dianalisis
untuk ditentukan tujuan belajarnya, serta dibuatlah
rencana pembelajaran dari analisis hasil tersebut
yang kemudian diimplementasikan dalam kegiatan
belajarnya. Dalam pembelajaran self-regulation
dikenal dengan istilah self-regulated learning.
Pintrich dalam Schunk (2005) mendefinisikan self-
regulated learning sebagai tingkatan partisipan siswa
secara aktif melibatkan aspek metakognisi, motivasi
dan perilaku dalam proses belajar. Menurut Setyanto
(2014) self-regulated learning adalah proses
pembelajaran siswa yang dilakukan secara mandiri
dan terencana dalam menyusun serangkaian
aktivitas belajar sesuai dengan tujuan yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Setelah tujuan tercapai,
kemudian dilanjutkan dengan mengevaluasi hasil
belajar untuk dapat diperbaiki dan ditingkatkan agar
mencapai hasil yang optimal di kemudian hari.

Berdasarkan teori sosial kognitif, self-regulated
learning adalah proses untuk menentukan tujuan,
memilih strategi untuk mencapai tujuan dan
kemudian mengevaluasi  hasilnya. = Kemudian

ditambah dengan kontrol dari motivasi dan emosi
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yang baik (Omrod, 2014). Lebih lanjut Halilintar
(2009) mendefinisikan self-regulated learning adalah
suatu cara bagaimana siswa mengontrol dan
mengarahkan tindakannya didalam perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan diri, pemantauan diri
dan mengevaluasi diri yang akan berpengaruh secara
langsung kepada perubahan tingkah lakunya.
Berdasarkan uraian diatas, sehingga regulasi
diri dapat disimpulkan yaitu kemampuan seseorang
untuk mengontrol diri, emosi, perilaku, dan
lingkungan belajarnya, serta mengevaluasi dan
mengendalikan kegiatan belajarnya. Regulasi diri ini
akan mendukung aktivitas pembelajaran dan
membantu siswa belajar dan berprestasi di kelas.
. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Regulated
Learning
Faktor yang mempengaruhi regulasi diri
(Zimmerman, 1990), diantranya:
1) Individu
a. Pengetahuan individu, orang yang mempuyai
pengetahuan yang beragam yang membantu
dalam mengatur dirinya sendiri.
b. Tingkat kemampuan metakognitif, artinya
bantuan dalam regulasi diri meningkat seiring

dengan peningkatan kemampuan metakognitif.
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c. Tujuan yang ingin  dicapai, artinya
kemungkinan untuk menggunakan pengaturan
diri meningkat dengan jumlah tujuan yang
ingin dicapai.

2) Perilaku
Semakin banyak upaya seseorang untuk
mengatur suatu kegiatan, semakin banyak kontrol
dirinya.
3) Lingkungan
Ini berkaitan terhadap apakah lingkungan
dapat mendorong individu untuk mengatur diri
sendiri atau tidak.
Menurut Cobb (2003) self-regulated learning
dipengaruhi beberapa faktor yaitu:
1) Self-efficacy
Merupakan penilaian siswa terhadap
kemampuannya untuk melakukan suatu tugas,
mencapai suatu tujuan atau mengatasi hambatan
dalam belajar. Self-efficacy dapat mempengaruhi
siswa dalam memilih suatu tugas, usaha,
ketekunan dan prestasi. Siswa yang memiliki
self-efficacy yang tinggi akan meningkatkan
penggunaan kognitif dan strategi self-regulated

learning.
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2) Motivasi

Motivasi yang dimiliki siswa secara positif
berhubungan dengan self-regulated learning.
Motivasi dibutuhkan siswa untuk melaksanakan
strategi yang akan mempengaruhi proses belajar.
Siswa cenderung akan lebih efisien mengatur
waktunya dan efektif dalam belajar apabila
memiliki motivasi belajar. Motivasi yang berasal
dari dalam diri seseorang (intrinsic) cenderung
akan lebih memberikan hasil positif dalam
proses belajar dan meraih prestasi yang baik.
Motivasi intrinsic akan lebih kuat dan lebih stabil
atau menetap bila dibandingkan dengan
motivasi yang berasal dari luar diri (extrinsic).

3) Tujuan (goals)

Goal merupakan penetapan tujuan apa
yang hendak dicapai seseorang. Goal merupakan
kriteria yang digunakan siswa untuk memonitor
kemajuan mereka dalam belajar. Goal memiliki
dua fungsi dalam self-regulated learning yaitu
menuntun siswa memonitor dan mengatur
usahanya dalam arah yang spesifik. Selain itu
goal juga merupakan  kriteria  untuk

mengevaluasi kinerja pribadi.
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c. Aspek - Aspek Self-Regulated Learning
Menurut Zimmerman (1990) regulasi diri
memiliki aspek yang diantaranya:
1) Metakognitif
Pemahaman serta kesadaran tentang proses
pikiran atau kognitif yang terkait dengan berpikir
dikenal sebagai metakognisi.
2) Motivasi
Motivasi adalah kekuatan pendorong bagi
siswa. Termasuk pandangan mereka tentang
kemampuan mereka dan seberapa baik mereka
melakukan kegiatan belajar mereka.
3) Perilaku
Perilaku merupakan upaya siswa dalam
mengendalikan diri, memilih, menggunakan dan
menciptakan lingkungan yang mendukung

tindakannya.
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3. Komunikasi Interpersonal
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi =~ memungkinkan  pertukaran
informasi, ide atau pendapat dengan orang yang
terlibat (Amir et al, 2023). Sebagian besar
komunikasi yang terjadi dalam rutinitas sehari-hari
bersifat komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal adalah proses interaksi yang
dilakukan antara dua orang atau lebih untuk
menyampaikan pesan yang melibatkan individu
sebagai pengirim pesan dan individu lain sebagai
penerima pesan yang berguna untuk menjalin
hubungan sosial yang positif (Kurnia et al., 2024).

Menurut Devito dalam Widya & Sawitri (2017)
komunikasi interpersonal adalah pengiriman pesan
dengan efek tertentu serta umpan balik langsung
antara dua individu atau kelompok kecil. Komunikasi
interpersonal ~ merupakan salah satu keahlian
penting kemampuan untuk berkomunikasi dengan
orang lain, termasuk kemampuan untuk bertanya dan
menjelaskan.

Namun kenyataanya banyak orang di lapangan
masih menghadapi kesulitan dalam belajarnya di
kelas. Selain itu, komunikasi interpersonal siswa

dengan orang lain di sekolah membantu mereka
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memahami bagaimana siswa berinteraksi satu sama
lain dan bagaimana kesan yang siswa rasakan
terhadap orang lain. Komunikasi interpersonal
terjadi antara orang yang mempunyai ikatan yang
kuat dan jelas satu sama lain, seperti guru dan siswa.
Individu yang mempunyai komunikasi interpersonal
dapat melakukan berbagai aktivitas dan
berhubungan, seperti  belajar, mengajukan
pertanyaan, mampu menjawab pertanyaan, mampu
mengajukan pendapat, serta mampu menghargai
pendapat yang dikemukakan orang lain (Purandina,
2021).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
komunikasi interpersonal adalah proses mengirim
dan menerima pesan secara langsung antara dua
individu atau sekelompok kecil individu dengan
kontak secara pribadi, yang menghasilkan
komunikasi yang mendalam.

. Bentuk Komunikasi Interpersonal

Menurut Purwanto dalam Marlina (2018) pada

dasarnya dua bentuk komunikasi komunikasi

interpersonal diantaranya:
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1) Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal adalah jenis komunikasi
di mana orang biasanya menyampaikan pesan
secara tertulis atau lisan.
2) Komunikasi Nonverbal
Komunikasi nonverbal tidak terstruktur;
gerakan anggota tubuh dapat digunakan dalam
komunikasi ini. Komunikasi nonverbal sangat
penting diantaranya untuk mengutarakan
perasaan dan emosi, mengidentifikasi kecurangan
atau kejujuran, dan menjadi efektif.
c. Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Menurut Suranto (2011), Kkarakteristik
komunikasi interpersonal diantaranya sebagai
berikut:
1) Arus pesan dua arah
Ini berarti bahwa sumber informasi dan
yang menerima ditempatkan pada posisi yang
setara sehingga pengirim dan penerima dapat
dengan cepat bertukar perannya.
2) Suasana non formal
Dalam kebanyakan kasus, komunikasi
interpersonal terjadi pada lingkungan yang tidak
formal. Kemudian biasanya tempat di mana

komunikasi berlangsung cenderung tidak formal,
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seperti percakapan rahasia daripada tempat yang
lebih formal, seperti tempat pertemuan.
3) Umpan balik segera
Komunikasi  interpersonal umumnya
memiliki kesempatan untuk menerima informasi
secara langsung baik lisan ataupun non-verbal.
4) Orang-orang yang berkomunikasi berada dalam
jarak dekat satu sama lain
Komunikasi interpersonal memerlukan
kedekatan fisik serta psikologis untuk terjadi. Para
pelakunya harus bertemu secara langsung pada
suatu tempat tertentu, yang menunjukkan
kedekatan fisik. Namun, secara psikologis, jarak
yang dekat menunjukkan hubungan yang intim.
d. Tujuan Komunikasi Interpersonal
DeVito (2018) menjelaskan bahwa tujuan
komunikasi interpersonal diantaranya:
1) Menemukan diri sendiri
Melalui komunikasi dengan individu lain,
individu menjadi mampu berbicara tentang hobi
mereka atau tentang diri mereka sendiri.
Kemudian komunikasi interpersonal juga
memungkinkan orang untuk mengerti dan lebih

memahami dirinya sendiri kemudian tentang
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individu lain yang berinteraksi dengan individu
lainya lagi.
2) Untuk berhubungan atau berkomunikasi
Individu menghabiskan hampir
keseluruhan waktunya dalam persuasi
antarpribadi sebagai pengirim pesan ataupun,
penerima.
3) Untuk meyakinkan
Melalui pertemuan interpersonal, orang
menghabiskan waktu untuk mencoba merubah
sikap dan tindakan individu lain.
4) Untuk bermain
Semua aktivitas termasuk bermain, yang
tujuan utamanya adalah untuk menikmati. Dengan
melakukan interaksi manusia seperti ini, kita
dapat mencapai keseimbangan mental yang
penting, yang memerlukan relaksasi lingkungan
sekitar.
e. Indikator Komunikasi Interpersonal
Menurut DeVito (2018) tingkat efektivitas
berdasarkan sudut pandang humanitas dapat
menciptakan hubungan interpersonal yang superior
(misalnya jujur, terbuka dan sikap positif). Aspek-
aspek dari sudut pandang humanitas tersebut

sebagai berikut:
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1) Openness (Keterbukaan)

Melalui komunikasi dengan individu lain,
individu menjadi mampu berbicara tentang hobi
mereka atau tentang diri mereka sendiri.
Kemudian komunikasi interpersonal juga
memungkinkan orang untuk mengerti dan lebih
memahami dirinya sendiri kemudian tentang
individu lain yang berinteraksi dengan individu
lainya lagi.

2) Empathy (Empati)

Artinya untuk menjadi empati, seseorang
harus dapat memahami perspektif orang lain.
Empati memungkinkan seseorang untuk
memahami emosi orang lain. Berkomunikasi
dengan empati adalah berpikir dan merasakan
empati.

3) Supportiveness (Sikap Mendukung)

Sikap mendukung adalah perilaku yang
mengungkapkan sikap pengertian, bukan sikap
evaluatif atau menghakimi. Sikap mendukung
tersebut timbul tergantung pada sikap seseorang
dalam berkomunikasi, sikap tersebut diwujudkan
dalam bentuk kesantunan, rasionalitas dan

berpikir  kritis, serta keterbukaan dalam
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mengemukakan pikiran dan keterbukaan dalam
menerima saran orang lain.
4) Positiveness (Sikap Positif)

Sikap ini berkaitan dengan diri individu
sendiri dan memberi semangat positif kepada
orang-orang yang berkomunikasi dengan Kkita.
Sikap positif merupakan dorongan, pengakuan
terhadap kepentingan orang lain dan keberadaan
mereka.

5) Equality (Kesetaraan)

Kesetaraan berkaitan pada cara seseorang
melihat orang lain sebagai elemen penting dari
komunikasi.

4. Materi Sistem Pertahanan Tubuh
a. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Sistem pertahanan tubuh adalah materi
pelajaran biologi untuk fase F kelas 11 dalam
kurikulum  merdeka. Berikut ini  capaian
pembelajaran berserta tujuan pembelajarannya

dalam Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Tabel Capaian Pembelajaran dan Tujuan

Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

(CP) (TP)
Pada akhir fase F, peserta - Siswa dapat menjelaskan
didik memiliki fungsi sistem
kemampuan pertahanan tubuh
mendeskripsikan struktur dengan baik melalui

sel serta bioproses yang

terjadi seperti transpor
membran dan pembelahan
sel; menganalisis

keterkaitan struktur organ
pada sistem organ dengan
fungsinya serta kelainan
atau  gangguan  yang
muncul pada sistem organ
tersebut; memahami
fungsi enzim dan mengenal
proses metabolisme yang
terjadi dalam tubuh; serta

kegiatan diskusi, dan
studi literatur.

- Siswa dapat menjelaskan
mekanisme pertahanan
nonspesifik dan
pertahanan spesifik
melalui kegiatan diskusi,
dan studi literatur.

- Siswa dapat melakukan
observasi lapangan (ke
klinik kesehatan,
puskesmas, atau rumah
sakit) untuk menemukan

memiliki kemampuan jenis, cara, dan tujuan
menerapkan konsep dilakukan imunisasi
pewarisan sifat, pada anak-anak ataupun
pertumbuhan dan orang dewasa.
perkembangan, - Siswa dapat menyajikan
mengevaluasi gagasan hasil analisis gangguan
baru mengenai evolusi, sistem pertahanan tubuh
dan inovasi teknologi melalui media presentasi
biologi. dan diskusi.

. Pengertian Sistem Pertahanan Tubuh

Sistem pertahanan sistem

kekebalan

tubuh yaitu

dimana mampu mengenali,
memusnahkan, dan menetralisir benda asing atau sel

yang tidak biasa yang dapat membahayakan tubuh
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(Irnaningtyas & Sagita, 2023). Pertanahan tubuh
merupakan reaksi tubuh terhadap penetrasi zat
asing, biasanya seperti makromolekul, yang ada di
tubuh (Hanum et al., 2009)

. Fungsi Sistem Pertahanan Tubuh

Fungsi sistem pertahanan tubuh sebagai

berikut (Irnaningtyas & Sagita, 2023):

1. Pertahanan tubuh terhadap patogen yang
menyerang, seperti virus atau bakteri, yang
mampu memasuki sel inang.

2. Melindungi tubuh dari sumber luar seperti zat
kimia (obat-obatan, polutan), makanan, serbuk
sari, dan rambut binatang.

3. Menyingkirkan sel rusak dari penyakit maupun
cedera untuk membantu proses pemulihan
jaringan dan penyembuhan luka.

4. Mengidentifikasi serta menghancurkan sel yang
tidak biasa contohnya kanker (Irnaningtyas &
Sagita, 2023).

. Mekanisme Pertahanan Tubuh

Menurut Irnaningtyas & Sagita (2023)
mekanisme sistem pertahanan tubuh terdiri dari:

1. Pertahanan nonspesifik (alamiah)

Pertahanan nonspesifik adalah kekebalan

bawaan, komponen tubuh normal yang selalu ada
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pada orang yang dalam kondisi kesehatan yang

baik yang selalu siap untuk mencegah dan

menghilangkan antigen dengan cepat.

a. Perlindungan dari agen infeksi secara fisik,
kimia, serta mekanis.

1) Layer pertama dari pertahanan terhadap
antigen adalah kulit yang sehat dan utuh.

2) Untuk mencegah antigen menembus sel
epite, ada membran yang melapisi
permukaan di dalam tubuh mengeluarkan
lendir disebut dengan membran mukosa.

3) Cairan di dalam tubuh yang mengandung zat
kimia antimikroba menciptakan kondisi
yang tidak nyaman serta buruk bagi
beberapa mikroorganisme.

4) Pembersihan air mata, saliva, serta urine
mampu untuk membantu mencegah infeksi.

b. Fagositosis
Tubuh menggunakan fagositosis sebagai
mekanisme pertahanan kedua melawan agen
infeksi. Neutrofil dan makrofag, yang
merupakan derivat monosit, melakukan proses
ini secara kemotaksis, bergerak ke seluruh

jaringan.
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c. Inflamasi

Inflamasi/peradangan merupakan reaksi
jaringan terhadap kerusakan atau infeksi lokal
dikenal sebagai inflamasi. Beberapa
penyebabnya biasanya terbakar, produk
bakteri, pukulan keras, toksin atau gigitan
serangga Inflamasi/peradangan merupakan
reaksi.

2. Pertahanan Spesifik (Adaptif)

Adalah imunitas menanggapi antigen
tertentu melalui sistem yang rumit dari
pertahanan spesifik. Antigen spesifik dapat
berupa bakteri, toksin, virus atau zat lain yang
dianggap asing. Respons imunitas spesifik di
antaranya yaitu:

1) Antigen
Antigen adalah bahan yang mendorong
respon kekebalan, khususnya pembentukan
antibodi. Antigen diantaranya seperti baktersi,
virus, protein, karbohidrat, sel kanker, atau
racun.
2) Antibodi
Antibodi adalah sistem kekebalan
menghasilkan protein larut yang disebut

imunoglobulin  (Ig) sebagai tanggapan
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terhadap antigen. Imunoglobulin terbagi

menjadi lima kategori:

a) IgA melawan bakteri yang masuk ke tubuh
(keringat, air mata, ludah, AS], dan sekresi
usus).

b) IgD mendorong respons kekebalan. IgD
umumnya ada di limfosit B, tetapi ada
sedikit IgD di serum darah dan limfa.

c) IgE dimana histamine dan mediator kimia
lainnya dilepaskan.

d) IgG melindungi sel dari toksin dan
mikroorganisme, memungkinkan
komplemen dan membuat sel fagositik
bekerja lebih baik.

e) IgM berfungsi mengaktifkan komplemen
serta untuk meningkatkan fagositosis.

e. Program dan Jenis Imunisasi
Program imunisasi berfungsi untuk
membangun imun tubuh. Jenis-jenis imunisasi,
antara lain sebagai berikut (Irnaningtyas & Sagita,
2023):
1) Imunisasi BCG dilakukan agar terhindar dari
tuberkulosis (TBC), imunisasi BCG (bacillus

calmette guerin) diberikan.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

Imunisasi  hepatitis B  dilakukan agar
menghindari penyakit hepatitis B dimana
menyebabkan penyakit pada organ hati.
Imunisasi polio diberikan agar terhindar dari
poliomielitis yang mampu mengakibatkan
kelumpuhan.

Imunisasi DPT diberikan agar terhindar dari
diantaranya difteri, pertusis, serta tetanus..
Imunisasi campak diberikan supaya mengindari
campak di anak.

Imunisasi Hib (haemophilus influenzae tipe B)
diberikan agar terhindar dari meningitis.
Imunisasi MMR (measles, mumps, dan rubella)
diberikan agar terhindar dari campak,
gondongan, serta campak Jerman (rubella).
Imunisasi hepatitis A diberikan supaya
mencegah penyakit hepatitis A yang dapat
menyerang organ hati.

Imunisasi tifoid dilakukan agar terhindar dari
demam tifoid.

Imunisasi PCV (pneumococcal vaccine) agar
terhindar dari penyakit radang paru-paru,
radang selaput otak, dan infeksi darah.
Imunisasi varisela diberikan agar terhindar dari

penyakit cacar air.
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12) Imunisasi influenza agar mengurangi ancaman
dari terkena penyakit flu.
. Gangguan Sistem Pertahanan Tubuh
Menurut Irnaningtyas & Sagita (2023)
gangguan sistem pertahanan tubuh di antaranya
yaitu:
1. Hipersensitivitas (Alergi)

Hipersensitivitas merupakan meningkatnya
kepekaan atau reaktivitas terhadap antigen yang
sebelumnya terpapar atau diketahui. Alergen
merupakan antigen penyebab terjadinya alergi.
Alergen dapat berasal dari kotoran serangga, obat-
obatan, karet lateks, dan bahan makanan seperti
telur, kacang, susu, kerang, udang.

2. Penyakit autoimun

Autoimun yaitu sel tubuh sendiri diserang
oleh sistem kekebalan dikarenakan tidak dapat
membedakan sel tubuh dengan sel asing.
Contohnya ada anemia pernisiosa, Addison, dan
diabetes melitus tipe 1.

3. Imunodefisiensi

Ketidakmampuan sistem kekebalan untuk
menanggapi antigen atau penurunan keefektifan
sistem kekebalan disebut imunodefisiensi.

Contohnya, defisiensi imun kongenital dimana
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penderita tidak mempunyai sel B maupun sel T
sedari lahir, AIDS yang penyebabnya yaitu virus

HIV (human immunodeficiency virus).

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian oleh Yulianto et al. (2019) dengan judul
“Pengaruh Kemampuan Komunikasi Interpersonal dan
Efikasi Diri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
SMA”. Metode penelitian pada penelitian ini adalah
metode kuantitatif, dengan teknik pengambilan sampel
simple random sampling. Analisis data yang digunakan
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk
berkomunikasi secara efektif dengan orang lain memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mereka
untuk berpikir kritis tentang ekonomi. Uji determinasi
(R2) parsial didapatkan sebesar 49,8% kemampuan
komunikasi interpersonal berhubungan dengan
kemampuan berpikir kritis siswa, sisanya 50,2%
dipengaruhi variabel lain. Adapun persamaan dengan
penelitian ini dengan sebelumnya adalah menggunakan
teknik pengambilan sampel simple random sampling.
Perbedaan penelitian adalah variabel yang digunakan
hanya komunikasi interpersonal dan kemampuan
berpikir kritis sedangkan pada penelitian saat ini

terdapat variabel lainnya yaitu regulasi diri. Perbedaan
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lainya terletak pada analisis data penelitian ini
menggunakan uji korelasi sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan regresi linear berganda.

. Penelitian oleh Pratiwi (2022) dengan judul “Hubungan
Antara Komunikasi Interpersonal dengan Motivasi
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Biologi di Kelas
X di MA Miftahul Huda Rawalo Tahun 2021/2022" Jenis
penelitian adalah korelasional, sedangkan teknik total
sampling merupakan pengambilan sampelnya. Hasil
menunjukkan bahwa ada hubungan antara komunikasi
interpersonal dengan motivasi belajar pada mata
pelajaran biologi di kelas X MA Miftahul Huda Rawalo
Banyumas dengan nilai r=0,639 yang berarti termasuk
dalam kategori hubungan yang kuat. Terdapat
persamaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu
memakai variabel komunikasi interpersonal. Serta
sama-sama menggunakan jenis penelitian korelasional.
Adapun perbedaan dengan penelitian ini dengan
sebelumnya yaitu sebelumnya hanya menggunakan
variabel komunikasi interpersonal kemudian pada
penelitian ini ada penambahan variabel yaitu regulasi
diri dan kemampuan berpikir kritis. Perbedaan
selanjutnya ada di teknik dalam pengambilan sampel,

yang mana pada penelitian sebelumnya menggunakan
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teknik total sampling, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan jenis simple random sampling.

. Penelitian oleh Qodariyah (2022) yang berjudul
"Hubungan Keterampilan Komunikasi dan Kemandirian
Belajar dengan Kemampuan Berpikir Kritis Selama
Pembelajaran Biologi”. Penelitian ini menggunakan
desain korelasional. Teknik pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Hasil analisis adat yang digunakan korelasi Product
Moment dan korelasi ganda. Dari penelitian ini
dihasilkan bahwa nilai signifikansi sebesar sig. 0,000 <
0,05 yang artinya mempunyai korelasi yang cukup kuat
antara keterampilan komunikasi dan kemandirian
belajar secara bersama-sama dengan kemampuan
berpikir kritis. Penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini sama-sama menggunakan variabel kemampuan
berpikir  kritis serta menggunakan penelitian
korelasional. Perbedaan  penelitian tersebut dan
penelitian ini adalah penelitian tersebut hanya terfokus
pada kemampuan berpikir kritis, sedangkan pada
penelitian ini ada variabel lain berupa regulasi diri dan
komunikasi interpersonal. Perbedaan selanjutnya ada
pada teknik pengambilan sampel, penelitian

sebelumnya menggunakan teknik purposive sampling,
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sedangkan penelitian ini menggunakan jenis simple
random sampling.

. Penelitian oleh Umami et al. (2023) dengan judul
“Pengaruh Metode Pembelajaran Blended Learning dan
Self Regulated Learning terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi (Studi
Eksperimen di SMA Negeri Jakarta Utara)”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan
teknik pengumpulan data melalui kuesioner untuk self
regulated learning dan tingkat kemampuan berpikir
kritis. Sedangkan pre-test dan post-test digunakan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan berpikir Kkritis
siswa antara kelas treatment dan kelas kontrol. Analisis
data yang dipakai dalam penelitian yaitu ANOVA dua
jalur. Ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa berbeda antara kelas konvensional dan
blended learning, antara siswa dengan SRL rendah dan
tinggi, dan antara siswa dengan SRL rendah dan tinggi.
Penggunaan variabel seperti kemampuan berpikir kritis
dan regulasi diri memiliki persamaan dengan penelitian
saat ini. Dalam penelitian sebelumnya, hanya terfokus
pada regulasi diri dan kemampuan berpikir kritis, tetapi
dalam penelitian ini ada variabel baru yaitu komunikasi
interpersonal. Perbedaan lain mengenai jenis penelitian

yang dipakai pada penelitian sebelumnya yaitu
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kuantitatif eksperimen, namun penelitian ini memakai
kuantitatif korelasional.

. Penelitian oleh (Wahyuningtyas et al. (2023) dengan
judul "Hubungan self regulated learning dan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa PGSD UNS".
Penelitian dengan jenis kuantitatif dengan metode
penelitian Korelasional. Analisis data penelitian
menghasilkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara self-regulated learning terhadap
keterampilan berpikir kritis mahasiswa PGSD UNS.
Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini yaitu penggunaan variabel yang sama
regulasi diri dan kemampuan berpikir kritis. Sedangkan
perbedaan penelitian terletak pada variabel sebelumnya
hanya regulasi diri dan kemampuan berpikir kritis
sedangkan penelitian ini bertambah variabel lainnya,
yaitu komunikasi interpersonal. Selain itu, perbedaan
pada teknik analisis data statistik penelitian sebelumnya
menggunakan Kkorelasi non-parametrik Kendall Tau,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan analisis

korelasi parametrik.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini sebagai berikut:

Tuntutan pendidikan pada abad ke-21 sehingga siswa perlu
memiliki ketrampilan 4C.

J | |

Pembelajaran Regulasi diri dalam Siswa masih
kurang belajar masih kurang membufuhkan
memberdayakan rangsangan untuk
kemampuan berpikir berkomunikasi
kritis

A

Agar mampu menyelesaikan permasalahan siswa perlu
memiliki regulasi diri dalam belajar, komunikasi
interpersonal dan kemampuan berpikir kritis.

Mengkaji hubungan regulasi diri dalam belajar dan
komunikasi interpersonal dengan kemampuan berpikir
kritis.

Gambar 2.1 Diagram alir kerangka berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. HO = Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara

regulasi diri dalam belajar dengan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA
PGRI 1 Taman.
Ha = Ada hubungan positif dan signifikan antara regulasi
diri dalam belajar dengan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA PGRI
1 Taman.

2. HO = Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara

komunikasi interpersonal dengan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA
PGRI 1 Taman.
Ha = Ada hubungan positif dan signifikan antara
komunikasi interpersonal dengan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA
PGRI 1 Taman.

3. HO = Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara
regulasi diri dalam belajar dan komunikasi
interpersonal dengan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA PGRI 1
Taman.

Ha = Ada hubungan positif dan signifikan antara regulasi

diri dalam belajar dan komunikasi interpersonal dengan
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kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada mata

pelajaran biologi di SMA PGRI 1 Taman.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif dengan
metode korelasional. Penelitian kuantitatif korelasional
bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel
berhubungan satu sama lain, dimana ditunjukkan dengan
koefisien korelasi, yang dihitung dengan cara kuantitatif
ataupun statistik (Sukmadinata, 2011).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SMA PGRI 1
Taman. Jalan Wahidin Sudirohusodo, Desa Banjardawa,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa
Tengah, 52361.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
pada tahun pelajaran 2023 /2024 di bulan Mei 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA
di SMA PGRI 1 Taman berjumlah 97 siswa terdiri dari 3

kelas.
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2. Sampel
Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
menggunakan jenis simple random sampling. Dari 3 kelas
XI MIPA, sampel dipilih 2 kelas secara acak, sehingga
dapat memberikan kesempatan yang sama untuk semua
kelas dalam terpilihnya menjadi sampel. Pengambilan
jumlah sampel dalam penelitian ini digunakan rumus

Slovin, Umar (2005) yaitu:

N
n= 5
1+N(e)
Keterangan:
n : ukuran sampel yang dicari
: ukuran populasi
e : standar error (10%)

Hasil dari perhitungan yang dilakukan

menggunakan rumus Slovin adalah sebagai berikut:

97
n= ————
1+97(10)
97
ns ———
1+97(0,1)
97
= 17097
97
=797
n=49,23
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Sehingga jumlah minimal sampel dalam penelitian
adalah 49 orang. Sampel penelitian ini melibatkan dua
kelas yaitu XI P2 dan XI P3, dengan jumlah sampel 60
siswa.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Independen

Penelitian ini variabel independen atau bebasnya
yaitu regulasi diri (X1), dan komunikasi interpersonal
(X2).

a. Regulasi Diri dalam Belajar
Penelitian ini regulasi diri dalam belajar yang
dimaksud adalah sebagai proses belajar untuk
mengaktifkan pikiran, sikap, serta perilaku mereka
dengan cara yang sistematis. Diharapkan proses ini
akan mampu membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran, dan pendidikan mereka.
b. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal yang dimaksudkan
yaitu dua individu atau sekelompok kecil yang
melakukan alur pengiriman dan penerimaan pesan
secara langsung melalui kontak pribadi. Proses ini
menyebabkan komunikasi yang intens di antara

siswa dengan guru dan siswa dengan satu sama lain.
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2. Variabel dependen

Variabel

dependen

terikatnya adalah

kemampuan berpikir kritis yang dimaksudkan siswa

mampu

menginterpretasikan,

menganalisis,

mengevaluasi data serta membuat keputusan tentang

masalah. Dengan proses berpikir kritis dapat membantu

siswa mengevaluasi, mempertimbangkan, menganalisis,

serta memecahkan masalah yang siswa hadapi setiap

hari.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah pengambilan

variabel yang akan diteliti melalui berbagai metode, seperti

tes, wawancara, dokumentasi, angket, dll (Khoiri, 2019).

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian

ini pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen Kebutuhan Peneliti
Pengumpulan  Pengumpulan
Data Data
Wawancara Pedoman . Proses
wawancara pembelajaran
. Metode yang
digunakan
. Media yang
digunakan

. Materi yang sulit

bagi siswa
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Teknik Instrumen Kebutuhan Peneliti
Pengumpulan  Pengumpulan
Data Data
Dokumentasi Pedoman 1. Daftar siswa kelas
dokumentasi XI Mipa
2. Modul ajar
3. Daftar nilai siswa
Angket - Angket 1. Mengukur regulasi
regulasi diri diri siswa
- Angket 2. Mengukur
Komunikasi komunikasi
interpersonal interpersonal siswa
Tes Tes kemampuan Mengukur kemampuan
berpikir kritis berpikir kritis siswa

1. Wawancara
Wawancara dilaksanakan dengan Bapak Fiki
Arianto, S.Pd., selaku guru pengampu mata pelajaran
biologi kelas XI. Pertanyaan wawancara pra riset-
penelitian membahas materi biologi yang dianggap sulit,
hambatan dalam proses pembelajaran, metode, media,
dan keterampilan yang dimiliki siswa di abad ke-21.
2. Dokumentasi
Penelitian ini dokumen yang digunakan terdiri
dari daftar siswa kelas XI MIPA SMA PGRI 1 Taman
sebagai sampel penelitian, modul ajar, serta nilai
digunakan untuk menganalisis pra-penelitian.
3. Angket
Penelitian ini angket yang digunakan meliputi
angket regulasi diri, dan komunikasi interpersonal

siswa. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini
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dengan 4 kategori jawaban, diantaranya sangat tidak
setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju yang

ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Skala Likert

Alternatif Jawaban Skor Butir
Pertanyaan
Positif  Negatif
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber: (Danuri & Maisaroh, 2019)

a. Regulasi Diri
Indikator yang diukur pada penelitian ini yaitu:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Regulasi Diri

No Aspek Indikator Jumlah Nomor Item
Item Positif  Negatif
1 Metakog a. Perencanaan 3 2,3 1
nitif b. Pemantauan 3 4,5 6
c. Perbaikan 3 7,8,9 -
d. Perilaku 3 - 10,11,12
2 Motivasi a. Motivator 3 13,14, -
intrinsik 15
b. Otonomi 3 16,17, -
18
c. Kepercayaan diri 3 19 20,21
3 Perilaku a. Mengatur diri 3 23 22,24
b. Seleksi 3 25 26,27
c. Menciptakan 3 28,30 29
lingkungan

sosial dan fisik
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Angket regulasi diri memiliki banyak item 28,
dan interval kategori dapat dihitung dengan cara
berikut (Rahmawati & Alaydrus, 2021):

a. NT=4x28=112
b. NR=1x28=28

= NT — NR
K
_112-28 84 28228
=—3 =328
Keterangan:

NT = Nilai tertinggi K= Banyak kriteria
NR = Nilai terendah [ = Interval

Regulasi diri terbagi menjadi tiga kategori:
tinggi, sedang, dan rendah. Kategori-kategori ini

dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kategori Regulasi Diri

Interval Kategori
85-112 Tinggi
56-84 Sedang
28-55 Rendah

53



b. Komunikasi Interpersonal

Indikator yang diukur pada penelitian ini yaitu:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Komunikasi Interpersonal

No Indikator Nomor item Jumlah

Positif Negatif butir
soal

1 Keterbukaan 1,2,4,6 3,5 6

2 Empati 7,8,9 10,11,12 6

3 Dukungan 13, 16,18 6
14,15,17

4 Sikap Positif 20,21 19,22,23,24 6

5 Kesetaraan 26,27,29 25,28,30 6

Penulisan dengan banyaknya item 28 untuk
angket komunikasi interpersonal, maka interval
kategori dapat ditentukan dengan cara berikut:

a. NT=4x28=112
b. NR=1x28=28

I NT-NR
K
_ 112-28 _ %:28
3 3
Keterangan:
NT = Nilai tertinggi K = Banyak kriteria
NR = Nilai terendah [ = Interval

Komunikasi interpersonal dibagi menjadi 3
kategori, yaitu tinggi, sedang. dan rendah yang dapat
dilihat pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Kategori Komunikasi Interpersonal

Interval Kategori
85-112 Tinggi
56-84 Sedang
28-55 Rendah

4. Tes
Tes yang digunakan terdiri dari dua belas soal
uraian yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
kritis siswa. Kategori tingkat berpikir kritis terdapat
pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kategori tingkat berpikir kritis

Interval Kategori
81,25<x <100 Sangat Tinggi
71,5 <x<81,25 Tinggi
62,5<x<71,5 Sedang
43,75 <x< 62,5 Rendah

0<x<43,75 Sangat Rendah

(Setyowati, 2011)

Menggunakan rumus dibawah ini, nilai yang
didapatkan dari tes kemampuan berpikir kritis diubah

menjadi nilai 100:

. _Nilaiyang diperoleh

Nilai x100

Nilai maksimal
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Validitas adalah pengukuran untuk menjelaskan
seberapa valid dan sah suatu instrumen (Arikunto,
2019). Menurut Sugiyono (2016) suatu instrumen
dikatakan valid apabila nilai korelasi didapatkan nilai r
hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 5%.

Rumus product moment pearson yang digunakan

adalah:
NZxy-(2x)(Zy)

Txy = V{NZX? - (£x)%} {NYY? - (Zy)2
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi skor item dan skor total

item

N = Banyaknya subjek
xx = Jumlah skor masing-masing item
Iy = Jumlah skor total item
rx?2 = Jumlah skor masing-masing item kuadrat
Ly? = Jumlah skor total item kuadrat

(2xy)? = Kuadrat jumlah skor item
Yxy = Jumlah dari setiap skor item dikalikan
dengan setiap skor total
Analisis validitas butir angket dan tes dengan
sampel n=31 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh r

tabel= 0,355, yang menunjukkan bahwa butir angket dan
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tes valid jika r hitung > r tabel. Sedangkan jika nilai r
hitung < r tabel, maka butir angket dan tes tidak valid.
Validitas uji dilakukan menggunakan SPSS.

Hasil uji validitas angket regulasi dan tes adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.8 Validitas Angket Regulasi Diri

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 28
13,14,15,16,17,18, 19, 21, 22,
23,24, 25,26, 27,28, 30
2. Tidak Valid 20, 29 2

Validitas butir angket regulasi diri didapatkan
butir valid sebanyak 28, dan 2 butir tidak valid. Data
lengkap analisis validitas butir angket terlampir pada
lampiran 8.

Tabel 3.9 Validitas Angket Komunikasi Interpersonal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,3,4,56,7,8,9, 10, 28
11,12,13,14,15,17,18,
19, 21, 20,22, 23, 24, 26,
27,28,29, 30
2. Tidak Valid 16,25 2

Validitas butir angket komunikasi interpersonal
didapatkan butir valid sebanyak 28 dan 2 butir tidak
valid. Data lengkap analisis validitas butir angket

terlampir pada lampiran 9.
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Tabel 3.10 Validitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 12

Hasil validitas soal kemampuan berpikir Kkritis
tentang materi sistem perlindungan tubuh didapatkan
12 soal yang valid. Untuk analisis lengkap validitas butir
soal tercantum di lampiran 10.

. Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji untuk mengetahui
seberapa konsisten hasil pengukuran dan dilakukan
setelah uji validitas (Siregar, 2015). Uji reliabilitas
dilakukan  menggunakan uji = Alpha  Cronbach
menggunakan IBM SPSS 22.

Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas
instrumen penelitian ini adalah rumus alpha cronbach

sebagai berikut (Siregar, 2015):

n=[2]i-x2
i ] Zatz

Keterangan

rll : Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari

k :  Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya
soal

Yo : Jumlah variansi skor butir soal ke-i

i : 1,2,3,4,.n
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of @ Variansi total

Uji reliabilitas Alpha Cronbach dasar pengambilan
keputusan yaitu sebagai berikut: Jika r11 > r tabel
instrumen dinyatakan reliabel, tetapi jika r11 < r tabel,
instrumen dinyatakan tidak reliabel (Sudijono, 2006).

Menghitung reliabilitas uji dilakukan dengan
bantuan kriteria uji reliabel sebagai berikut:

Tabel 3.11 Kategori Uji Reliabel

Uji Variabel Kategori

0,80-1,000 Sangat tinggi

0,60-0,799 Tinggi

0,40 - 0,599 Sedang

0,20 - 0,399 Rendah

0,00-0,199 Sangat Rendah
(Guiford,1956)

Adapun untuk hasil analisis reliabilitas butir
angket regulasi diri, yang memiliki jumlah sampel n=31,
taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. Pada
penelitian didapatkan r11 = 0,906 dan r tabel = 0,355
sehingga butir angket regulasi diri pada penelitian
reliabel karena r11 > r tabel nilai r11 berada pada
interval 0,80-1,000 yang terletak pada kategori sangat
tinggi. Data lengkap tentang analisis perhitungan
reliabilitas butir angket regulasi diri terdapat dalam

lampiran 8.
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Hasil uji reliabilitas angket komunikasi
interpersonal (jumlah sampel n=31) taraf signifikansi
5% didapatkan r11 = 0,854, dan r tabel = 0,355 sehingga
item angket komunikasi interpersonal penelitian
reliabel karena nilai tabel r11 > r tabel berada pada
interval 0,80-1,000, yang merupakan kategori yang
sangat tinggi. Data lengkap tentang analisis perhitungan
reliabilitas butir angket komunikasi interpersonal
terdapat dalam lampiran 9.

Selanjutnya hasil analisis uji reliabilitas butir tes
terdiri dari jumlah sampel n = 31, dan taraf signifikansi
yang digunakan 5% didapatkan r11= 0,687 dan r tabel=
0,355 sehingga butir tes kemampuan berpikir kritis
tersebut reliabel karena r11 > r tabel nilai r11 berada
dalam rentang 0,60-0,799, yang menunjukkan kategori
tinggi. Data lengkap analisis tentang reliabilitas butir tes
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada lampiran
10.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif melalui bantuan IBM SPSS versi 22.
Uji statistik pada penelitian ini meliputi uji prasyarat
analisis terlebih dahulu yang terdiri dari uji normalitas,

dan uji linearitas. Penelitian ini pada analisis data
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menguji hipotesis dengan pengujian meliputi uji
korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji signifikansi.
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah sampel yang diambil berasal dari populasi
dengan distribusi normal atau tidak. Untuk
menguji normalitas, penelitian ini menggunakan
uji One Sample Kolmogorov-smirnov dengan taraf
signifikansi 0,05. Data dikatakan berdistribusi
normal jika asymp. Sig > 0,05 (Arifin, 2017).
b. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah untuk mengetahui
apakah hubungan variabel X dan Y berbentuk
linear atau tidak. Sebelum melakukan uji
hipotesis, uji prasyarat dilakukan dengan uji
linearitas menggunakan IBM SPSS versi 22,
dengan kriteria pengujian di bawah:

1) Nilai signifikansi (Deviation from Linearity) >
0,05, artinya kedua variabel memiliki hubungan
yang linear.

2) Nilai signifikansi (Deviation from Linearity) <
0,05, artinya kedua variabel tidak memiliki

hubungan linear (Basuki, 2021).
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2. Uji Hipotesis
a. Uji Korelasi
Pada penelitian ini menggunakan uji
korelasi Product Moment dan ganda.
1) Uji Korelasi Product Moment
Penelitian ini menggunakan uji statistik
korelasi Product Moment untuk hipotesis satu
dan dua. Karena tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel dan datanya berupa interval
(Sugiyono, 2016). Koefisien korelasi dihitung
menggunakan rumus  sebagai  berikut
(Sugiyono, 2016):

xxy

Keterangan:
Rxy = Korelasi antara variabel X dan Y
X  =(xi-X)
y =i-y)
Metode pengambilan keputusan untuk
uji korelasi berdasarkan Arifin (2017) yaitu:
1. Ada hubungan variabel X dan Y jika Ha
diterima dan Ho ditolak jika signifikansi <

0,05.
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2. Tidak ada hubungan variabel X dan Y jika Ho
diterima dan Ha ditolak dengan skor
signifikansi > 0,05.

2) Uji Korelasi Ganda
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan
statistik korelasi ganda, karena penelitian ini

akan menguji tiga variabel (Sugiyono, 2016).

Hipotesis ketiga dicari melalui uji korelasi

ganda.

Rumus berikut ini digunakan untuk

menguji korelasi ganda:

TZ 2
YA14+75,5 =20 1 Tyx2 Txix2

Ryxixz =
. 1- 7310
Keterangan:
Ryx1x2 = Korelasi antara variabel X1

dengan X2 secara bersama-sama

dengan variabel Y

ryx1 = Korelasi product moment antara
X1 denganY
ryx2 = Korelasi product moment antara

X2 denganY

rx1x2 Korelasi product moment antara

X1 dengan X2
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Tabel 3. 12 Pedoman Interpretasi Koefisien

Korelasi
Interval Koefisien Tingkat
Hubungan

0,80-1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

(Sugiyono, 2016)

Metode pengambilan keputusan untuk
uji korelasi berdasarkan Arifin (2017) yaitu:

1. Ada hubungan anatara variabel X1 dan X2
dengan Y jika Ha diterima dan Ho ditolak
dengan skor sig. < 0,05.

2. Tidak ada hubungan antara variabel X1 dan
X2 dengan Y jika Ho diterima dan Ha ditolak
dengan skor sig. > 0,05.

b. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah ukuran
seberapa banyak variabel bebas berkontribusi
terhadap variabel terikat. Kemampuan variabel
bebas untuk menjelaskan variasi perubahan
variabel terikat meningkat seiring dengan tingkat
koefisien determinasi yang lebih tinggi (Sulaiman,

2004).
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c. Uji Signifikansi
Uji signifikansi bertujuan untuk
menentukan makna korelasi dan signifikansinya.
Pengujian dilakukan dengan rumus uji t yaitu

(Riduwan, 2013):

_ Vn -2
thitung =
1—r?
Keterangan:
Thitung :  nilai Thitung
r :  koefisien korelasi thitung
n : jumlah responden (sampel)

Setelah hasil thiwung diperoleh, ditentukan
tbel dengan taraf signifikan 0,05 dan dk = n-2
dengan kriteria berikut:

Jika thitung = twave, maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya ada hubungan yang signifikan.

Jika thitung < twabel, maka Ho diterima dan Ha
ditolak artinya tidak ada hubungan yang
signifikan.

Uji signifikansi koefisien korelasi ganda
dengan rumus:

R2

— K __
Fhitung: (1—R2 )2

n—-k—-1
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Keterangan :

Fhitng @ nilai Fhitung

R . koefisien korelasi ganda
jumlah sampel

k :  jumlah variabel bebas

Setelah hasil Fhinng didapatkan, ditentukan
Fubel dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria

sebagai berikut:

Jika Fhitung 2 Frabe, maka Ho ditolak dan Ha

diterima artinya ada hubungan yang signifikan.

Jika Fhitung < Frabel, maka Ho diterima dan Ha
ditolak artinya tidak ada hubungan yang signifikan
(Sugiyono, 2016).
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024.
Penelitian berlokasi di SMA PGRI 1 Taman. Penelitian ini
menggunakan metode simple random sampling untuk
pengambilan sampel. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan melalui angket untuk regulasi diri dalam
belajar, dan komunikasi interpersonal, serta tes untuk
kemampuan berpikir kritis. Instrumen penelitian ini
disebar kepada 60 siswa yang dijadikan responden.

Tujuan dari deskripsi hasil penelitian adalah untuk
memberikan gambaran tentang data kuantitatif yang
ditemukan instrumen regulasi diri dalam belajar (variabel
X1) dan instrumen komunikasi interpersonal (variabel X2),
selanjutnya dicari hubungannya dengan kemampuan
berpikir kritis pada mata pelajaran biologi (variabel Y).

Berikut ini merupakan hasil penelitian penulis untuk
masing-masing variabel.

1. Deskripsi data variabel X1 (Regulasi Diri dalam
Belajar)

Data yang dikumpulkan melalui angket yang

terdiri dari 28 pernyataan yang diberikan kepada 60

orang responden yang berpartisipasi dalam penelitian,
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didapatkan skor mentah tertinggi adalah 97 dan skor
terendah 68. Hal ini dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Deskriptif Regulasi Diri Siswa kelas XI MIPA
SMA PGRI 1 Taman

Variabel N Rentang Nilai Nilai Rata-  Standar Varians
Nilai  tertinggi Terendah Rata Deviasi

Regulasi 60 29 97 68 84,15 7,149 51,113

Diri

Hasil dari analisis deskriptif terhadap ukuran
variabelitas data menunjukkan bahwa rentang nilai
adalah 29, nilai tertinggi adalah 97, dan nilai terendah
adalah 68. Selain itu, nilai standar deviasi adalah 7,149
dan nilai varians adalah 51,113, sehingga nilai rata-rata
adalah 84,15. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa
kelas XI MIPA dengan rata-rata 84,15 jika dari dilihat
dari pengkategorian regulasi diri dalam belajar pada
Tabel 3.4. maka termasuk dalam kategori sedang.

Kategori regulasi diri dibagi menjadi tiga, antara
lain dapat dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Kategori Regulasi Diri Siswa kelas XI MIPA
SMA PGRI 1 Taman

No Interval Kategori Frekuensi Presentase

1 85-112 Tinggi 33 55%

2. 56-84 Sedang 27 45%

3 28-55 Rendah 0 0%
Jumlah 60 100%

Penelitian ini terdiri dari 60 siswa, ditemukan

bahwa 33 siswa berada di kategori regulasi diri dalam
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belajar tinggi dengan persentase 55%, dan 27 siswa
berada di kategori sedang dengan persentase 45%.

2. Deskripsi data variabel X2 (Komunikasi
Interpersonal)

Data komunikasi interpersonal dikumpulkan
melalui angket yang terdiri dari 28 pernyataan yang
diberikan kepada 60 orang responden yang
berpartisipasi dalam penelitian, didapatkan skor mentah
tertinggi 96 dan terendah 73. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Deskriptif Komunikasi interpersonal Siswa
kelas XI MIPA SMA PGRI 1 Taman

Variabel N Rentang Nilai Nilai Rata- Standar Varians
Nilai  tertinggi Terendah Rata Deviasi

Komuni 60 23 96 73 85,05 5,577 31,099

kasi

Inter

personal

Hasil dari analisis data deskriptif menunjukkan
bahwa rentang nilai adalah 23, nilai tertinggi adalah 96
dan nilai terendah adalah 73. Selain itu, nilai standar
deviasi adalah 5,577 dan nilai varians adalah 31,099,
sehingga nilai rata-rata adalah 85,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas XI MIPA dengan rata-
rata 85,05 jika dari dilihat dari pengkategorian
komunikasi interpersonal pada Tabel 3.5. maka

termasuk dalam kategori tinggi
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Tingkat komunikasi interpersonal diklasifikasikan
menjadi tiga kategori, antara lain dapat dilihat pada
Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kategori Komunikasi Interpersonal Siswa
kelas XI MIPA SMA PGRI 1 Taman

No Interval Kategori Frekuensi Presentase

1 85-112 Tinggi 29 48,33%

2. 56-84 Sedang 31 51, 66%

3 28-55 Rendah 0 0%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan hasil penelitian di antara 60 siswa
yang berpartisipasi dalam penelitian, ditemukan bahwa
29 siswa berada dalam kategori tinggi dalam hal
komunikasi interpersonal dengan presentase 48,33%,
dan 31 siswa berada dalam kategori sedang dengan
presentase 51,66%.

3. Deskripsi data variabel Y (Kemampuan Berpikir
Kritis)

Hasil untuk variabel kemampuan berpikir kritis
kelas XI MIPA, 60 responden menerima soal uraian
dengan 12 pertanyaan didapatkan skor mentah tertinggi
adalah 39 dan skor terendah adalah 25. Berdasarkan
hasil dijelaskan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Deskriptif Kemampuan Berpikir kritis Siswa
kelas XI MIPA SMA PGRI 1 Taman

Variabel N Rentang Nilai Nilai Rata- Standar Varians
Nilai tertinggi Terendah Rata Deviasi
Berpikir kritis 60 14 39 25 31,07 3,526 12,436
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Hasil dari analisis deskriptif terhadap ukuran
variabelitas data menunjukkan bahwa rentang nilai
adalah 14, nilai tertinggi adalah 39 dan nilai terendah
adalah 25. Selain itu, Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai
standar deviasi adalah 3,526 dan nilai varians adalah
12,436. Serta dengan nilai rata-ratanya adalah 31,07
yang selanjutnya dikonversi menjadi nilai 100
didapatkan nilai sebesar 64,5. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas XI MIPA dengan rata-
rata 64,5 jika dari dilihat dari pengkategorian tingkat
kemampuan berpikir kritis pada Tabel 3.7. maka
termasuk dalam kategori sedang.

Kemampuan Dberpikir kritis diklasifikasikan

menjadi lima kategori antara lain kategori tersebut

terdapat dalam Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis
No Interval Kategori Frekuensi  Presentase
1. 81,25<x<100 Sangat 0 0%
Tinggi
2. 71,5<x<81,25 Tinggi 10 16,66%
3. 625<x<715 Sedang 50 83,33%
4. 43,75<x<62,5 Rendah 0 0%
5. 0<x<43,75 Sangat 0 0%
Rendah
Jumlah 60 100%

Berdasarkan data yang didapatkan dari penelitian,

dari 60 respondenyang berpartisipasi, ditemukan
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bahwa 10 siswa berada dalam kategori kemampuan
berpikir kritis tinggi dengan persentaset 16,66%, dan 50
siswa berada dalam kategori sedang dengan persenttase

83,33%.

B. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Pada penelitian ini variabel X1, X2, dan Y diuji
normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas
menggunakan uji One Sample Kolmogorov-smirnov
untuk menentukan apakah variabel penelitian
digunakan berdistribusi normal atau tidak, dengan

menggunakan IBM SPSS versi 22, pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Uji Normalitas

Variabel Signifikansi
Normalitas
Regulasi Diri*Komunikasi 0,200
Interpersonal*Kemampuan
Berpikir KritiS

Hasil uji normalitas diperoleh bahwa data
berdistribusi normal, seperti yang ditunjukkan dari
nilai signifikansi analisis yang dilakukan. Nilai Asymp
0,200 > 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi

normal.
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah hubungan variabel X dan Y berbentuk linear
atau tidak. Jika nilai signifikansi pada deviasi dari
linearitas lebih besar dari 0,05, maka data penelitian
dianggap linier.

Tabel 4.8 Linearitas X1 dengan Y

Variabel Deviation from Linearity
Regulasi
diri*Kemampuan 0,385
berpikir kritis

Uji linearitas penelitian ini memperoleh nilai
Deviation from Linearity signifikansi 0,385, dimana
0,385 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
X1 dan variabel Y memiliki hubungan linier.

Tabel 4.9 Linearitas X2 dengan Y

Variabel Deviation from Linearity
Komunikasi
interpersonal*Kemampua 0,361
n berpikir kritis

Uji linearitas penelitian ini memperoleh nilai
Deviation from Linearity signifikansi 0,361. Dengan
demikian, karena 0,361 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel X2 dan variabel Y

memiliki hubungan linier.
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2. Uji hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini ada dua jenis uji,
yaitu korelasi Product Moment dan Kkorelasi ganda.
Hipotesis pertama dan kedua diuji melalui uji korelasi
Product Moment, kemudian hipotesis ketiga diuji
menggunakan Kkorelasi ganda. Hasil uji hipotesis
penelitian dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengujian hipotesis pertama
Hipotesis pertama diuji untuk mengetahui
hubungan regulasi diri dalam belajar dengan
kemampuan berpikir kritis. Hasil analisis data dapat
dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Uji Hipotesis Korelasi X1 dengan Y

Regulasi Pearson 0,340
diri*Kemampuan Correlation
berpikir kritis Sig. (2-tailed) 0,008

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai sig
0,008 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak artinya terdapat hubungan
antara regulasi diri dalam Dbelajar dengan
kemampuan  berpikir = kritis. = Hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar
0,340, nilai koefisien korelasi termasuk pada kategori

rendah yaitu interval 0,20 - 0,399. Kemudian dicari
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koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi variabel X1 terhadap Y.
Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi X1 dan Y

Variabel R Square
Regulasi
diri*Kemampuan 0,116
berpikir kritis

Hasil uji didapatkan R square sebesar 0,116.
Sehingga dapat diartikan sumbangan regulasi diri
dalam belajar terhadap kemampuan berpikir kritis
sebesar 11,6%.

Tabel 4.12 Uji Signifikansi X1 dan Y

Variabel Nilai Thitung
Regulasi diri*Kemampuan
berpikir kritis 2,757

Berdasarkan tabel 4.12 didapatkan nilai Thitung
2,757 > Twe 1,672 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti regulasi diri dalam belajar
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis.

. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua diuji untuk mengetahui
hubungan antara komunikasi interpersonal dengan
kemampuan berpikir kritis. Hasil analisis data dapat

dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Uji Hipotesis Korelasi X2 dengan Y

Komunikasi Pearson 0,289
interpersonal*Kkema  Correlation
mpuan berpikir kritis  Sig. (2-tailed) 0,025

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan nilai sig
0,025 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan Ha diterima
dan Ho ditolak, artinya terdapat hubungan antara
komunikasi interpersonal dengan kemampuan
berpikir kritis. Hasil analisis menunjukkan bahwa
koefisien korelasi sebesar 0,289, nilai koefisien
korelasi termasuk pada kategori rendah yaitu interval
0,20 - 0,399. Kemudian dicari koefisien determinasi
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel
X2 terhadap Y.

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi X2 dan Y

Variabel R Square
Komunikasi
interpersonal*Kemampuan 0,084
berpikir kritis

Hasil uji didapatkan R square sebesar 0,084.
Sehingga dapat diartikan sumbangan sumbangan
komunikasi interpersonal terhadap kemampuan

berpikir kritis sebesar 8,4%.
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Tabel 4.15 Uji Signifikansi X2 dan Y

Variabel Nilai Thitung
Komunikasi
interpersonal*Kemampuan 2,299
berpikir kritis

Berdasarkan tabel 4.15 didapatkan nilai Thitung
2,299 > Tupe 1,672, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti komunikasi interpersonal
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis.

. Pengujian Hipotesis Ketiga

Uji hipotesis ketiga untuk mengetahui
hubungan antara regulasi diri dalam belajar dan
komunikasi interpersonal dengan kemampuan
berpikir kritis. Hasil analisis data dapat dilihat pada
Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Uji Hipotesis Korelasi Ganda X1 dan X2

denganY
Regulasi diri*Komunikasi R Sig. F Change
interpersonal*
Kemampuan berpikir 0,354 0,022
kritis

Berdasarkan hasil uji analisis didapatkan nilai
Sig F Change 0.022 < 0,05 sehingga Ha diterima dan
Ho ditolak artinya terdapat hubungan antara regulasi

diri dalam belajar dan komunikasi interpersonal
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dengan kemampuan berpikir kritis. Dari hasil
didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,354,
nilai koefisien korelasi terletak pada kategori rendah
yaitu interval 0,20 - 0,399.

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi X1, X2 dan

Y
Variabel R Square
Regulasi  diri*Komunikasi
interpersonal*Kemampuan 0,125

berpikir kritis

Besar sumbangan regulasi diri dalam belajar
dan komunikasi interpersonal dengan kemampuan
berpikir kritis didapatkan nilai R Square sebesar
0,125 artinya sumbangan antara regulasi diri dalam
belajar dan komunikasi interpersonal terhadap
kemampuan berpikir kritis sebesar 12,5%.

4.18 Uji Signifikansi X1 dan X2 dengan Y

Variabel F
Regulasi  diri*Komunikasi
interpersonal* Kemampuan 4,087
berpikir kritis

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhitung
4,087 > Fube 3,16 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti regulasi diri dalam belajar dan
komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan

terhadap kemampuan berpikir kritis.
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C. Pembahasan
Adapun hubungan antar variabel adalah sebagai
berikut:
1. Hubungan regulasi diri dalam belajar dengan
kemampuan berpikir Kkritis

Hasil uji statistik diperoleh nilai sig 0,008 < 0,05
artinya terdapat hubungan regulasi diri dalam belajar
dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIPA
di SMA PGRI 1 Taman. Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh
nilai Thitung 2,757 > Twbe 1,672 dengan nilai signifikan
0,008 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti regulasi diri dalam belajar berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis.

Derajat koefisien korelasi diperoleh 0,340, nilai
tersebut berada pada interval 0,20 - 0,399 yang artinya
termasuk dalam kategori rendah. Sehingga dapat
diartikan ada korelasi positif antara regulasi diri dalam
belajar dengan kemampuan berpikir kritis. Dengan kata
lain, kemampuan berpikir kritis siswa meningkat seiring
dengan peningkatan regulasi diri dalam belajar mereka
dan sebaliknya. Nilai koefisien determinasi didapatkan R
Square sebesar 0,116 sehingga dapat diartikan
sumbangan regulasi diri dalam belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis 11,6%, dan sisanya 88,4%

dipengaruhi faktor lain.
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Hal ini sejalan dengan penelitian Roslinda et al.
(2022) bahwa regulasi diri dalam belajar hanya memiliki
hubungan yang rendah terhadap kemampuan berpikir
kritis maka dari itu kemampuan berpikir Kritis siswa
tidak hanya dipengaruhi oleh satu variabel regulasi diri
dalam belajar saja faktor lainnya ada gaya belajar siswa,
tingkat percaya diri, dan self efficacy yang dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis. Self efficacy
merupakan suatu perbuatan seseorang dalam rangka
menilai dirinya untuk melaksanakan tugas tertentu atau
mencapai tujuan tertentu dengan pembiasaan. Dalam
melakukan penilaian sudah tentu mempunyai tujuan.
Tujuan tidak akan dapat terwujud jika tidak bisa
mengatur dirinya. Supaya tujuan dapat tercapai
dengan baik secara efektif dan efisien, maka perlu
pengaturan diri yang disebut dengan manajemen diri.
Ketika siswa dapat mengatur dirinya, mereka mampu
menetapkan tujuan-tujuan yang lebih ambisius, karena
mereka merasa mampu menyelesaikannya dengan
mudah (Miswari, 2017).

Hasil penelitian ini juga selaras dengan
(Wahyuningsih, 2022) bahwa didapatkan hasil pengaruh
yang sangat kecil antara regulasi diri dalam belajar
dengan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga

dikatakan bahwa ada hubungan yang sangat rendah
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antara kemampuan berpikir kritis siswa dan regulasi diri
dalam belajar siswa. Pada penelitiannya didapatkan hasil
bahwa indikator regulasi diri sendiri terdiri dari
metakognitif dengan didapatkan persentase sebesar
81,6%, motivasi persentasenya sebesar 83,7%, serta
perilaku sebesar 82,7%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa indikator aspek motivasi mendapatkan
persentase tertinggi.

Sesuai dengan teori Zimmerman (1989) yang
menyatakan bahwa siswa dianggap mempunyai regulasi
diri dalam belajar jika siswa mempunyai motivasi untuk
belajar secara aktif untuk memantau dan mengarahkan
perilaku metakognitif, motivasi, dan memiliki perilaku
tujuan yang jelas dalam belajar. Motivasi berhubungan
dengan perasaan kemampuan siswa dan merupakan
fungsi dari kebutuhan dasar untuk pengendalian diri.
Serta perilaku merupakan upaya siswa untuk mengatur
diri mereka sendiri, memilih, menggunakan, dan
membuat lingkungan yang mendukung aktivitas mereka.
Dalam konteks ini, Keller mengatakan motivasi mampu
membantu orang mencapai prestasi belajar diantaranya
untuk berpikir kritis, sehingga harus ada kemauan,
keinginan dan motivasi belajar dalam diri siswa (Keller,

2010).
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Hal serupa juga didapatkan oleh penelitian
Wayudi et al. (2020) dalam penelitiannya bahwa regulasi
diri dalam belajar berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Hal tersebut didukung oleh teori kognitif yang
mengemukakan bahwa setiap orang mempunyai
kemampuan untuk belajar secara mandiri melalui
interaksi yang konstan dengan lingkungannya. Dengan
demikian, memperhatikan aspek regulasi diri dimana
mampu meningkatkan kemampuan untuk berpikir kritis
(Manullang et al., 2023).

Regulasi diri dalam belajar kelas XI MIPA di SMA
PGRI 1 Taman dalam kategori sedang, hal ini
menunjukkan bahwa kelas XI MIPA di SMA PGRI 1
Taman memiliki kemampuan mengatur dirinya dengan
baik, dalam penelitian ini dibuktikan dengan sikap siswa
yang selalu belajar tanpa menunggu ketika akan ada
ujian, siswa sudah memiliki tujuan yang jelas dalam
belajar, mampu membuat bagan konsep, memperhatikan
tugas yang diberikan oleh guru, serta siswa dengan
mandiri kesadaran dirinya sendiri bersedia mempelajari
kembali materi yang belum dipahami. Hal ini sesuai
dengan pendapat bahwa siswa dikatakan memiliki
regulasi diri dalam belajar jika mereka memiliki

keinginan aktif untuk memantau dan mengarahkan
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perilaku metakognitif, motivasi, dan memiliki tujuan
yang jelas dalam belajar.

Melalui regulasi diri dalam belajar, maka siswa
dapat membuat dan mengelola rencana untuk mencapai
tujuannya. Biasanya siswa yang mampu mempunyai
prestasi akademik yang tinggi dan mempunyai
kemampuan regulasi diri baik maka mempunyai
kemampuan berpikir kritis tinggi (Roslinda et al., 2022).
. Hubungan komunikasi interpersonal dengan
kemampuan berpikir Kritis

Hasil penelitian didapatkan bahwa nilai sig 0,025
< 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara
komunikasi interpersonal dengan kemampuan
berpikir kritis. Berdasarkan Tabel 4.15 didapatkan nilai
Thitung 2,299 > Twbe 1,672, dan signifikansi 0,025 < 0,05
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti komunikasi interpersonal berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis.

Derajat hubungan diperoleh nilai sebesar 0,289
masuk pada kategori tingkat korelasi rendah yaitu
interval 0,20-0,399. Hubungan komunikasi
interpersonal dengan kemampuan berpikir Kkritis
berkorelasi secara positif. Artinya kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat seiring dengan

peningkatan komunikasi interpersonal dan sebaliknya.
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Derajat determinasi didapatkan nilai R Square sebesar
0,84, sehingga dapat diartikan sumbangan komunikasi
interpersonal terhadap kemampuan berpikir Kkritis
sebesar 8,4%, dan 91,6% sisanya ada pengaruh dari
faktor lain. Menurut penelitian Dores et al. (2020)
berpikir kritis juga dapat dipengaruhi oleh
perkembangan intelektual, motivasi, kecemasan,
kondisi tubuh, interaksi, dan kemandirian belajar.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini
menunjukkan hal penting yang perlu dilakukan yaitu
komunikasi interpersonal. Terdapat hubungan antara
siswa dengan siswa atau guru dengan siswa, baik di
dalam kelas maupun di luar kelas mampu mendorong
siswa supaya terus termotivasi dalam belajar
khususnya mata pelajaran Biologi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Qodariyah (2022) yang
menyatakan bahwa terdapat korelasi signifikan
antara  keterampilan = komunikasi  dengan
kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran
biologi.

Hal serupa didukung oleh penelitian Yulianto et
al. (2019) bahwa kemampuan siswa untuk berpikir
kritis tentang ekonomi sangat dipengaruhi oleh

kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
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Kemampuan berpikir kritis atau kemampuan
seseorang untuk menganalisis situasi, membuat
keputusan yang tepat, dan merumuskan respon terbaik
berkaitan erat dengan kemampuan komunikasinya,
sulit untuk berkomunikasi jika mereka tidak memiliki
kemampuan menganalisis sesuatu dengan baik.
Pembelajaran sangat membutuhkan komunikasi
interpersonal. Mengkomunikasikan informasi,
terutama terkait pembelajaran, membutuhkan
kemampuan komunikasi interpersonal. Selain itu,
dengan berpendapat membantu siswa membentuk
kemampuan berpikir kritis mereka, karena siswa akan
memilih pendapat yang benar daripada hanya
memberikan informasi.

Menurut Devito (2013) keterbukaan, empati,
sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan adalah
aspek efektif yang harus dimiliki dalam komunikasi
interpersonal. Sehingga kemampuan komunikasi
interpersonal sangat penting untuk dimiliki individu.
Pada penelitian Pratiwi (2022), dari lima aspek
indikator didapatkan rata-rata skor indikator
keterbukaan sebesar 3,9, indikator empati memiliki
rata-rata skor sebesar 3,1, indikator sikap mendukung
memiliki skor rata-rata skor 3,1, indikator sikap positif

memiliki rata-rata skor 3,3, dan indikator kesetaraan
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memiliki rata-rata skor 3,6. Dari hasil tersebut rata-
rata tertinggi diperoleh pada indikator pertama yaitu
keterbukaan dengan skor rata-rata 3,9 hal tersebut
menurutnya merupakan nilai yang tinggi dengan
modal keterbukaan akan meminimalisir
miskomunikasi atau perbedaan pemahaman antara
yang disampaikan guru dengan yang diterima oleh
siswa. Siswa jadi mampu bekerjasama mengerjakan
tugas kelompok, berani mengajukan pertanyaan ketika
ada informasi yang sulit dipahami, serta
mendengarkan guru ketika pelajaran berlangsung.
Dimana sikap berani bertanya tersebut mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Komunikasi interpersonal sangat penting untuk
menyampaikan informasi dan pesan dari satu orang ke
orang lain dalam bentuk ide, fakta, perasaan dan
pikiran. Oleh sebab itu komunikasi interpersonal
berfungsi sebagai sarana bagi setiap orang, termasuk
siswa, dimanapun juga bisa berbagi perasaan dan
pengetahuan, serta memperkuat hubungan antar
individu di lingkungannya. Siswa yang mudah bergaul,
aktif, optimis, antusias, hidup bersemangat, dan sangat
empati, simpati, dan persuasif adalah siswa yang
mempunyai kemampuan komunikasi interpersonal

yang tinggi. Sedangkan karakteristik komunikasi
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interpersonal yang rendah atau tertutup termasuk
menyendiri, sulit bergaul, pesimis, pendiam, dan sulit
beradaptasi dengan orang. Perbedaan dalam aspek
komunikasi interpersonal ini tentunya mampu
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal tersebut
menjadikan siswa yang komunikasi interpersonalnya
baik memiliki hasil belajar biologi yang lebih baik
dibandingkan siswa dengan komunikasi
interpersonalnya rendah (Sagala & Saragih, 2015).
Melalui komunikasi interpersonal, siswa
mendapatkan beberapa wawasan dan informasi baru.
Hal ini sesuai dengan keadaan siswa kelas XI MIPA di
SMA PGRI 1 Taman bahwa siswa mampu berempati,
terbuka, berpartisipasi aktif dalam komunikasi, positif
(tidak mudah curiga dan tidak membenci orang lain),
dan mampu menyeimbangkan pesan dengan orang-

orang di sekitarnya.

3. Hubungan regulasi diri dalam belajar dan

komunikasi interpersonal dengan kemampuan
berpikir kritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara regulasi diri dalam belajar dan
komunikasi interpersonal secara bersama-sama
mempunyai hubungan dengan kemampuan berpikir

kritis siswa kelas XI MIPA pada mata pelajaran biologi di
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SMA PGRI 1 Taman. Hal ini terlihat dari nilai nilai Sig F
Change 0,022 < 0,05.

Diperoleh nilai F hitung 4,087 > F tabel 3,16 dan
signifikansi 0,022 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga regulasi diri dan komunikasi
interpersonal  berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan berpikir kritis. Uji korelasi ganda
mendapatkan derajat hubungan sebesar 0,354. Apabila
dilihat dari pedoman derajat hubungan angka 0,354
masuk pada 0,20 sampai dengan 0,399 yang termasuk
pada Kkategori korelasi rendah. Nilai Kkoefisien
determinasi didapatkan nilai R Square 0,125 yang dapat
diartikan bahwa sumbangan yang diberikan regulasi diri
dalam belajar dan komunikasi interpersonal terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 12,5%,
sedangkan 87,5% sisanya dipengaruhi faktor lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Rita & Rosadi
(2021) menjelaskan bahwa faktor internal dan eksternal
merupakan faktor lain yang bisa mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa. Strategies dan tactics
adalah faktor internal yang kuat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis. Strategies dan tactics
mengacu kemampuan untuk menetapkan tindakan dan
berinteraksi dengan orang lain. Faktor lainnya advanced

clarification yaitu kemampuan untuk memahami istilah,
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definisi, dan asumsi pertimbangan. Serta faktor internal
terakhir yaitu Infering, yang artinya mengacu pada
keterampilan untuk menyimpulkan atau menimbang
hasil kesimpulan dan membuat serta menentukan nilai
penilaian. Selanjutnya siswa juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal, seperti peran guru yang
menggunakan pendekatan yang tepat tentang kemahiran
berfikir, materi yang diberikan oleh guru, strategi
pengajaran yang menarik, dan kurikulum yang
digunakan oleh guru.

Faktor lainnya yang memiliki potensi mampu
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
menurut Rosmaini (2023) diantaranya yaitu keadaan
fisik, perkembangan kognitif, dan motivasi. Motivasi
merupakan salah satu aspek regulasi diri dalam belajar
yang dikemukakan oleh Zimmerman (1990) yaitu siswa
dengan regulasi yang baik mampu mengendalikan dan
mengarahkan dirinya, memiliki pengendalian diri,
mengorganisasikan materi serta mengevaluasi diri saat
belajar. Serta mampu memotivasi dirinya sendiri untuk
belajar. Siswa yang bermotivasi tinggi lebih mampu fokus
dan memperhatikan tugas-tugas yang perlu diselesaikan,
sehingga siswa dapat berpikir kritis serta memecahkan
masalah secara cepat. Siswa dengan motivasi yang tinggi,

mampu berpartisipasi secara aktif dalam proses
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pembelajaran sehingga mereka dapat meningkatkan
pemikiran kritis mereka dan menyerap informasi dengan
lebih baik.

Tingkat motivasi yang tinggi juga membantu siswa
untuk memecahkan masalah secara kreatif dan inovatif,
sehingga memperkuat kemampuan mereka untuk
berpikir Kkritis. Serta siswa yang memiliki tingkat
motivasi  tinggi memiliki kesempatan  untuk
meningkatkan dan memperkuat kemampuan berpikir
kritis mereka serta merasa puas dan terbimbing selama
proses belajar mereka (Anita, 2015). Menurut Ennis
dalam Rasyida (2015) mengungkapkan melalui berpikir
kritis seseorang mampu mengatur, menyesuaikan,
mengubah, atau memperbaiki pikirannya sehingga ia
dapat bertindak lebih tepat. Seseorang yang berpikir
kritis mampu memilah mana yang baik untuk dilakukan
dan mana yang tidak. Pengembangan kemampuan
berpikir harus seimbang dengan sikap yang muncul dari
seseorang sebagai hasil proses belajarnya.

Kemampuan berpikir kritis akan dimiliki oleh
seseorang yang mampu mengendalikan dirinya sendiri
dan berkomunikasi dengan orang lain dengan baik.
Siswa yang mempunyai komunikasi interpersonal lebih
mudah berkomunikasi selama pembelajaran. Siswa

dengan regulasi diri dalam belajar dan komunikasi
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interpersonal yang baik tidak akan terburu-buru dalam
menyelesaikan masalah. Sangat penting untuk
mendorong siswa untuk berpikir kritis karena mereka
pasti akan melakukan proses ini untuk mencapai
kemampuan terbaik mereka dalam suatu mata pelajaran.
Dengan demikian, regulasi diri serta komunikasi
interpersonal berkontribusi dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yang baik. Supaya siswa
mampu memaknai serta mengkomunikasikan informasi
dengan baik, regulasi diri dalam belajar dan komunikasi
interpersonal harus diterapkan

Penerapan regulasi diri dalam belajar dan
komunikasi interpersonal dapat membantu siswa
menjadi lebih leluasa dalam mengemukakan gagasan
yang dipikirkannya. Sehingga siswa dalam proses
pembelajaran lebih aktif untuk terlibat. Siswa dapat
mengatasi masalah mereka dengan berkomunikasi,
bertanya, dan berdiskusi. Dengan berkomunikasi baik
antara siswa dan guru maupun antara siswa dan sesama
siswa pengetahuannya menjadi lebih luas, serta orang
yang belum tahu menjadi belajar, dan orang yang sudah
tahu menjadi lebih paham (Qodariyah, 2022).

Regulasi diri dalam belajar dan komunikasi
interpersonal ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran dan kualitas siswa. Regulasi diri dalam
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belajar dan Kkomunikasi interpersonal memiliki
kemampuan untuk memecahkan masalah. Karena jika
siswa telah terbiasa berpikir kritis, masalah yang mereka
selesaikan akan lebih mendalam. Berpikir Kkritis
melibatkan lebih dari sekedar menghafal melainkan cara
berpikir yang melibatkan analisis, evaluasi, dan

penyelesaian masalah.

D. Keterbatasan Penelitian

Beberapa dari batasan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Keterbatasan tempat penelitian, dilakukan di SMA PGRI
1 Taman, kemungkinan hasil diperoleh akan berbeda jika

dilakukan pada lokasi berbeda.

. Keterbatasan waktu penelitian, dikarenakan penelitian

dilakukan di waktu minggu mendekati penilaian akhir
semester sehingga mengakibatkan pengisian instrumen

angket dan tes kurang maksimal dan kondusif.

. Keterbatasan variabel independen yang digunakan

hanya dua yaitu regulasi diri dalam belajar dan
komunikasi interpersonal dimana keduanya hanya
memberikan sumbangan korelasi rendah terhadap
variabel dependen yaitu kemampuan berpikir kritis, hal
tersebut dimungkinkan ada faktor variabel lain

berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
simpulan penelitian ini, yaitu:

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara regulasi
diri dalam belajar dengan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA PGRI
1 Taman, hal tersebut dibuktikan dengan nilai korelasi
sebesar 0,340 termasuk korelasi rendah, dan nilai Thitung
2,757 > Ttabe1 1,672 dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05,
serta sumbangan sebesar 11,6%.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara
komunikasi interpersonal dengan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA
PGRI 1 Taman, hal tersebut dibuktikan dengan nilai
korelasi sebesar 0,289 termasuk korelasi rendah, dan
nilai Thitung 2,299 > Trabel 1,672 dengan nilai signifikansi
0,025 < 0,05, serta sumbangan sebesar 8,4%.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara regulasi
diri dalam belajar dan komunikasi interpersonal dengan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada mata
pelajaran biologi di SMA PGRI 1 Taman, hal tersebut
dibuktikan dengan nilai korelasi sebesar 0,354 termasuk

korelasi rendah, dan nilai Fhitung 4,087 > Ftabel 3,16
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dengan nilai signifikansi 0,022 < 0,05, serta sumbangan
sebesar 12,5%.
. Implikasi
Berdasarkan = pembahasan, penelitian ini
menunjukkan bahwa guru harus mengajarkan siswa
regulasi diri dalam belajar, komunikasi interpersonal
kemampuan dan berpikir Kritis. Selama proses belajar,
perlu diterapkan strategi pembelajaran yang membantu
siswa dalam regulasi diri dalam belajar dan komunikasi
interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis. Hal ini
akan memungkinkan siswa melakukan aktivitas belajar
berdasarkan keinginan mereka sendiri, mampu
menyelesaikan masalah dengan berbagai perspektif, dan
mampu mengkomunikasikan materi terkait.
. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan kepada
pihak-pihak terkait yaitu:
1. Bagi peneliti berikutnya perlu dilakukan dengan

materi yang berbeda dan tidak hanya satu materi.
2. Bagi siswa perlu meningkatkan regulasi diri dalam

belajar dan komunikasi interpersonal guna

meningkatkan kemampuan lain yang berkaitan

misalnya self efficacy.

94



3. Bagi guru harus menerapkan aspek berpikir kritis
dalam pelajaran biologi guna meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen Regulasi Diri

Kisi-Kisi Angket Regulasi Diri

No Aspek Indikator Jumlah Nomor Item
Item Positif Negatif
1 Metakog e. Perencanaan 3 2,3 1
nitif f. Pemantauan 3 4,5 6
g. Perbaikan 3 7,8,9 -
h. Perilaku 3 - 10,11,12
2 Motivasi d. Motivator 3 13,14, -
intrinsik 15
e. Otonomi 3 16,17, -
18
f. Kepercayaan 3 19 20,21
diri
3  Perilaku d. Mengatur 3 23 22,24
diri
e. Seleksi 3 25 26,27
f. Menciptakan 3 28,30 29
lingkungan
sosial dan
fisik

Adaptasi (Ema Nur Wahyuningsih, 2022)
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Lampiran 2 Instrumen Regulasi Diri

ANGKET REGULASI DIRI
Nama
Kelas/No.Absen
Hari/Tanggal

Angket berikut untuk mengetahui penerapan regulasi diri
pada siswa. Beri tanda (v) pada salah satu jawaban yang sesuai
dengan diri Anda, yaitu:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Cermatilah setiap pernyataan yang ada. Ingat! Jawaban Anda
tidak ada yang salah atau benar dan tidak berpengaruh
terhadap nilai Anda. Oleh karena itu, isilah dengan jawaban
ang sesuai dengan diri Anda.

No Pernyataan Alternatif Jawaban

SS S TS | STS

1. Saya akan belajar dan
membaca buku biologi jika
besok ada ujian*

2. Saya memiliki tujuan dalam
belajar yang jelas dan selalu
menentukan kegiatan yang
akan dilakukan pada saat
pembelajaran

3. Saya suka mengisi bagan
konsep sebelum pembelajaran
dimulai karena sudah

mempersiapkannya dengan
membaca terlebih dahulu
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya sangat memperhatikan
detail tugas-tugas yang
diberikan oleh guru

Saya mencoba mencari
hubungan antara apa yang
sedang saya pelajari dengan
apa yang sudah saya ketahui

Saya berfikir bahwa apa yang
saya pelajari tidak berkaitan
dengan apa yang terjadi sehari-
hari*

Jika nilai saya jelek, maka saya
akan mengulang  kembali
pelajaran tersebut

Saya akan melakukan refleksi
diri dengan menentukan bagian
materi apa yang belum saya
kuasai

Saya sering latihan
mengerjakan soal  untuk
menemukan titik lemah saya
ketika melakukan remedial

10.

Ketika mendapatkan tugas atau
soal yang sulit, saya cenderung
ingin mengerjakan bagian yang
mudah saja*

11.

Saya lebih memilih untuk tidak
sekolah ketika ada ujian mata
pelajaran biologi dengan materi
yang belum dikuasai*

12.

Saya selalu tertinggal dalam
mencari informasi  terkait
materi pembelajaran  yang
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

TS

STS

dilakukan*

13.

Saya mengerjakan tugas dari
guru dengan senang hati

14.

Saya selalu merasa senang
ketika guru memberikan tugas
yang menantang

15.

Ketika mau ujian ataupun tidak,
saya selalu belajar tanpa harus
disuruh atapun diperintah

16.

Tugas yang diberikan
menentukan skor akhir saya

17.

Apapun  hasil yang saya
peroleh, merupakan sebuah
kerja keras yang sudah saya
lakukan secara maksimal

18.

Saya mempunyai tanggung
jawab besar untuk menentukan
tujuan hidup saya sendiri tanpa
harus mendengarkan orang
lain

19.

Saya merasa bahwa saya dan
kelompok harus meraih
prestasi minimal masuk
kategori tiga kelompok terbaik

20.

Ketika melaksanakan ujian,
saya merasa khawatir tidak
mampu berkonsentrasi dengan
baik*

21.

Setelah pulang sekolah, buku
catatan tidak pernah saya baca-
baca kembali*
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

TS

STS

22.

Walaupun belajar dan
mengerjakan tugas biologi
merupakan hal yang tidak
menarik, saya tetap mengatur
waktu untuk dapat
mengerjakan hingga selesai

23.

Saya sering menunda-nunda
Pekerjaan Rumah (PR)*

24.

Saya sering menandai poin-
poin penting dalam buku
biologi

25.

Ketika mendapatkan tugas atau
soal yang sulit, saya cenderung
lebih memilih mencontek milik
teman*

26.

Saya hanya mempelajari dan
memperdalam sebagian materi
pada pelajaran biologi*

27.

Saya belajar di rumah sesuka
hati tanpa harus terpengaruh
kondisi rumah

28.

Saya menggunakan lebih dari
satu buku dan literatur ilmiah
dari untuk mendukung tugas-
tugas yang diberikan guru

Adaptasi (Ema Nur Wahyuningsih, 2022)

(*) butir negatif
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Instrumen Komunikasi Interpersonal

Kisi-Kisi Instrumen Komunikasi Interpersonal

No Indikator Nomor item Jumlah butir
Positif Negatif soal
1 Keterbukaan 1,2,4,5 3 5
2 Empati 6,7 8,9,10, 8
11,12,13
3 Dukungan 14,15,16 17,18,19 6
4 | Sikap Positif 21,22,23 20,24 5
5 Kesetaraan 26,27,29 25,28,30 6

Adaptasi (Anggun, 2022)
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Lampiran 4 Instrumen Komunikasi Interpersonal

ANGKET KOMUNIKASI INTERPERSONAL
Nama :
Kelas/No.Absen
Hari/Tanggal
Angket berikut untuk mengetahui penerapan komunikasi
interpersonal pada siswa. Beri tanda (v) pada salah satu
jawaban yang sesuai dengan diri Anda, yaitu:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Cermatilah setiap pernyataan yang ada. Ingat! Jawaban Anda
tidak ada yang salah atau benar dan tidak berpengaruh
terhadap nilai Anda. Oleh karena itu, isilah dengan jawaban
ang sesuai dengan diri Anda.
No. Pernyataan Alternatif Jawaban

SS S TS | STS

1. | Saya menghargai perbedaan
pendapat teman saat
pembelajaran biologi

2. | Saya meminta masukan teman
untuk memperbaiki diri saat
belajar materi pembelajaran
biologi

3. | Saat pembelajaran biologi saya
malu untuk mengungkapkan
pendapat*

4. | Saya selalu bertukar pendapat
dengan teman tentang materi
pembelajaran biologi.

5. Saya mengajukan pertanyaan
yang tidak saya mengerti saat
pembelajaran biologi
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS S TS | STS

Saya memperhatikan guru saat
mengajar pembelajaran biologi

Saya meminjamkan alat tulis
kepada teman yang
membutuhkannya saat
pembelajaran biologi

Saya tidak memberi kesempatan
pada teman saya dalam
berpendapat*

Saya mengejek teman yang
memiliki nilai rendah pada
pembelajaran biologi*

10.

Saya memilih mengobrol dengan
teman dibandingkan
mendengarkan guru
menjelaskan materi
pembelajaran biologi*

11.

Saya senang menertawakan
teman yang tidak bisa menjawab
pertanyaan guru*

12.

Saya mengacuhkan teman saat
berdiskusi pada pembelajaran
biologi*

13.

Saya mengacuhkan guru ketika
diberi pertanyaan*

14.

Saya membantu menjelaskan
pada teman yang tidak paham
materi yang disampaikan guru
pembelajaran biologi

15.

Saya menyemangati teman yang
mendapat nilai buruk dalam
pembelajaran biologi

16.

Saya menyerahkan semua tugas
pada ketua kelompok*

17.

Saya bersedia menggantikan
mengerjakan tugas anggota
kelompok yang sedang sakit
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No.

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

TS

STS

18.

Saya iri terhadap teman yang
memiliki nilai biologi yang lebih
tinggi dari saya*

19.

Saya mencurigai teman yang
kurang pintar tapi mendapat
nilai  yang  baik  karena
mencontek*

20.

Saya Dberpikir guru selalu
memiliki niat baik meskipun
sedang marah

21.

Saya merasa semua teman di
mata pelajaran biologi
menyenangkan

22.

Saya mengerjakan tugas dan
ulangan biologi secara jujur

23.

Saya menghindari guru mata
pelajaran biologi, karena guru
tersebut kaku dalam mengajar*

24.

Saya tidak memilih-milih teman
kelompok saat pembelajaran
biologi

25.

Saya aktif bekerja sama dengan
kelompok dalam memecahkan
masalah yang diberikan guru
mata pelajaran biologi

26.

Ketika menjadi ketua kelompok,
saya akan memberikan tugas
yang lebih mudah pada teman
dekat saya*

27.

Saya memberikan beban tugas
yang sama pada setiap anggota
kelompok belajar saya

28.

Saya hanya berteman dengan
orang yang menurut saya
selevel*

Adaptasi (Anggun, 2022)
(*) butir negatif
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Kelas : XI (Sebelas)
Materi : Sistem Pertahanan Tubuh
Bentuk Soal : Essay
No. Indikator Sub Indikator Indikator Indikator Soal Nomor |Jumlah Soal
Kemampuan Kemampuan Pencapaian Soal
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
1. Memberikan Menganalisis Menganalisis | Diberikan 1 2
penjelasan pertanyaan proses pernyataan
sederhana pertahanan mengenai peristiwa
tubuh dalam kehidupan
nonspesifik sehari-hari, siswa
dapat:
a. Menganalisis a
peran air liur
dalam sistem
pertahanan tubuh
b. Mengaitkan peran b

air liur dengan
mekanisme
pertahanan tubuh.
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No. Indikator Sub Indikator Indikator Indikator Soal Nomor |Jumlah Soal
Kemampuan Kemampuan Pencapaian Soal
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
Menguraika Diberikan pernyataan 2 1
n proses | mengenai peran
pertahanan antibodi, siswa dapat
tubuh secara | merencanakan solusi
spesifik pentingnya
pemberian
kolostrum.
2. Membangun Mengamati dan Menganalisis | Diberikan grafik 3 2
keterampilan mempertimban respon respon kekebalan
dasar gkan suatu kekebalan tubuh, siswa dapat
laporan  hasil tubuh merumuskan
observasi terhadap hipotesis mengenai
antigen respon kekebalan
terhadap antigen
Menganalisis | Diberikan 7 1
gangguan pernyataan
pada sistem mengenai kasus
kekebalan HIV/AIDS, siswa
tubuh. dapat membuat
hipotesis mengenai
HIV/AIDS
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No. Indikator Sub Indikator Indikator Indikator Soal Nomor |Jumlah Soal
Kemampuan Kemampuan Pencapaian Soal
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
3. Menyimpulkan | Mendeduksi Menganalisis | Diberikan pernyataan 8 1
dan gangguan mengenai kasus
mempertimban pada sistem diabetes, siswa dapat
gkan hasil kekebalan menganalisis
deduksi tubuh penyebab luka
penderita diabetes
Menyimpulk | Diberikan 10 1
an penyebab | pernyataan tentang
hipersensiti ciri-ciri
vitas (alergi) | hipersensitivitas
(alergi), siswa dapat
menyimpulkan
penyebabnya
Menginduksi Menganalisis | a. Diberikan tabel 4 2
dan proses jadwal imunisasi, a
mempertimban terbentukny siswa dapat
gkan hasil a kekebalan mengecek  jenis
induksi tubuh yang pemberian
terjadi imunisasi
secara aktif | b. Siswa dapat b
dan pasif memprediksi
perbedaan efek
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No. Indikator Sub Indikator Indikator Indikator Soal Nomor |Jumlah Soal
Kemampuan Kemampuan Pencapaian Soal
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
pemberian vaksin
dan tidak dalam
pengendalian
suatu penyakit
Membuat dan Menganalisis | Diberikan 5 2
menentukan proses pernyataan
nilai terbentukny | mengenai pasien
pertimbangan a kekebalan dipatuk ular, siswa
tubuh yang | dapat:
terjadi a. Memberi a
secara aktif argumentasi
dan pasif mengenai
penanganan yang
dapat dilakukan
kepada pasien
dipatuk ular
b. Menganalisis b
tujuan dari

pemberian serum
antibisa

116




No. Indikator Sub Indikator Indikator Indikator Soal Nomor |Jumlah Soal
Kemampuan Kemampuan Pencapaian Soal
Berpikir Kritis Berpikir Kritis
4, Membuat Mengidentifikasi Menganalisis | Diberikan = gambar 6 1
penjelasan lebih| asumsi gangguan mengenai gangguan
lanjut pada sistem | sistem kekebalan
kekebalan tubuh, siswa dapat
tubuh memberi
argumentasi
penyebab terjadinya
myasthenia gravis
Menyimpulk | Diberikan kasus 12 1
an seseorang | kadar gula darah
yang terkena | tertentu siswa dapat
diabetes menyimpulkan
penderita diabetes
5. Strategi dan| Menentukan Merencanak Diberikan 9 1
taktik tindakan an pernyataan
penangulang | mengenai kasus

an gangguan
pada sistem
kekebalan
tubuh

diabetes. Siswa dapat
merencanakan solusi

pencegahan  untuk
menurunkan kasus
diabetes
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No. Indikator Sub Indikator Indikator Indikator Soal Nomor |Jumlah Soal
Kemampuan Kemampuan Pencapaian Soal
Berpikir Kritis Berpikir Kritis

Memberi Diberikan 11 1
saran upaya | pernyataan tentang

pencegahan rheumatoid arthritis,

gangguan siswa dapat

pada sistem | menganalisis

kekebalan dampaknya terhadap

tubuh sistem kekebalan

tubuh
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Lampiran 6 Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATERI SISTEM

PERTAHANAN TUBUH
Pelajaran : Biologi
Kelas 1 XI
Waktu : 2 jam pelajaran

Petunjuk

1. Berdoalah sebelum anda mengerjakan pengisian soal-soal

2. Bacalah secara cermat pada tiap soal dan kerjakan secara
sungguh-sungguh

3. Jawablah pertanyaan secara ringkas dan benar

1. Seseorang saat berbicara atau sedang batuk dapat
menularkan patogen. Masuknya patogen ke dalam tubuh
dapat melalui mulut pada saat kita makan, minum dan
berinteraksi dengan orang lain. Patogen yang masuk tidak
langsung dapat menginfeksi tubuh, karena adanya air liur
yang diproduksi mulut. Berdasarkan hal tersebut, jawablah
pertanyaan berikut ini!

a. Bagaimanakah peran air liur dalam sistem pertahanan
tubuh?
b. Lalu, bagaimanakah kaitan antara air liur dengan

mekanisme pertahanan tubuh?
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2. Antibodi mempunyai peran penting dalam sistem
kekebalan tubuh untuk melawan serangan antigen. Sejak
berada dalam kandungan bayi telah mendapatkan antibodi.
Ibu yang baru melahirkan bayi dianjurkan untuk
memberikan kolostrum kepada anaknya. Akan tetapi, kerap
sekali bayi yang baru lahir tidak diberi kolostrum oleh
ibunya karena berbagai faktor yang dapat mempengarubhi,
seperti persepsi beberapa individu, bahwa kolostrum
adalah ASI yang kotor, sehingga Ibu beralih memberikan
susu formula. Berdasarkan permasalahan tersebut, apakah

alternatif solusi nyata yang dapat Anda rencanakan?

3. Perhatikan gambar berikut!
., Respon kekebalan

Antigen pada antigen A

Antigen

Respon kekebalan pada
antigen B

Waktu (hari)

Konsentrasi A ntibodi

Suatu ketika Wira terpapar virus A dan B, perkembangan
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respon kekebalan tubuh Wira dapat dicermati pada gambar.

Buatlah dua hipotesis berdasarkan grafik tersebut!

. Perhatikan jadwal imunisasi berikut ini!

Jenis Usia (bulan)

Imunisasi| 0 | 2 |3 |4 |69 18
() |V [V V|V W (booster)
(crenner) V VvV
(. ) NaY (booster)

Setelah melahirkan nanti Ibu Leni berencana memberikan

imunisasi kepada anaknya.

a. Berdasarkan tabel, apa sajakah jenis imunisasi yang
dapat diberikan dilihat dari jadwal usia yang telah
tercantum di tabel?

b. Apakah seseorang yang diberikan dengan yang tidak
diberikan imunisasi misalnya campak dapat terjangkit

penyakit campak? Jelaskan beserta alasannya!

. Seseorang yang digigit ular kemudian dibawa ke rumah

sakit untuk mendapatkan penanganan. Setelah dokter

121



memeriksa pasien, kemudian tindakan penanganan

dilakukan untuk mengobati pasien. Jawablah pertanyaan

berikut, berdasarkan pernyataan tersebut!

a. Menurut Anda, apakah tindakan yang dilakukan dokter
untuk menangani pasien yang digigit ular?

b. Analisislah, mengapa tindakan tersebut digunakan
untuk menangani pasien yang digigit ular?

Perhatikan gambar dibawabh ini!

Dinar didiagnosa oleh dokter mengalami gangguan sistem

kekebalan tubuh dengan munculnya gejala melemahnya
otot kelopak mata seperti pada gambar. Berdasarkan hal
tersebut menurut pendapat Anda, mengapa Dinar dapat

mengalami gangguan seperti pada gambar?

. HIV  menyebabkan munculnya AIDS yang dapat
menyebabkan kematian. Berdasarkan data Kementerian

Kesehatan https://sehatnegeriku.kemkes.go.id, bahwa
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pada bulan September 2023, jumlah ODHA (orang dalam
HIV/AIDS) di Indonesia mencapai 500 ribu lebih. Dikutip
dari situs jurnal Qanun Medika, bahwa orang yang
terjangkit HIV memiliki jumlah limfosit T kurang dari
200/mm3. Sehingga dapat mempengaruhi sistem imunitas
dan berujung meningkatnya risiko AIDS. Berbagai faktor
yang mempengaruhi dapat meningkatkan risiko kasus
terjadi HIV/AIDS. Berdasarkan informasi yang dikutip
langsung dari Dinas Kesehatan Kota  Cimabhi
https://cimahikota.go.id/, bahwa hingga Mei 2023
pengidap HIV/AIDS di Kota Cimahi tercatat sebanyak 88
kasus, dimana 4 diantaranya adalah ibu hamil. Buatlah dua
hipotesis berdasarkan kasus HIV/AIDS dari pernyataan

tersebut!

. Jojo dan Reni terjatuh dari sepeda. Mereka menganggap
luka di kaki masing-masing tidak begitu parah, sehingga
tidak diobati. Jojo mengidap diabetes, sedangkan Reni
tidak. Setelah satu minggu, bagaimana perkembangan luka

Jojo dan Reni?

. Diabetes adalah penyakit yang dapat mengancam jiwa

manusia. Dikutip dari laman rsudsyamsudin.co.id, bahwa
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10.

11.

Indonesia diperkirakan terdapat 19,47 juta jiwa yang hidup
mengalami diabetes. Indonesia menempati peringkat ke-5
di dunia dengan penderita diabetes terbanyak. Berdasarkan
hal tersebut, buatlah 4 solusi yang dapat Anda rencanakan

untuk menurunkan kasus diabetes!

Gatal-gatal, ruam, mata merah, sulit bernafas, kram
berlebihan adalah gejala yang ditimbulkan dari
hipersensitivitas (alergi). Simpulkanlah mengapa hal itu
bisa terjadi?

Kasus penyakit rheumatoid arthritis lebih sering dialami
wanita dibandingkan pria. Dikutip dari
https://www.alomedika.com, bahwa perbandingan
penyakit artritis rheumatoid antara wanita dengan pria
sebesar 3:1. Adanya pengaruh hormon dapat menyebabkan
wanita lebih terserang penyakit artritis rheumatoid. Selain
itu munculnya penyakit tersebut berkaitan dengan
gangguan autoimunitas pada sistem kekebalan tubuh.
Berdasarkan hal tersebut, kembangkan 4 gagasan sebagai
upaya yang dapat Anda sarankan agar terhindar dari

penyakit rheumatoid arthritis!
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12. Bu Lea dan Bu Yena melakukan check up rutin. Kadar gula
darah Lea mencapai 140 mg/dL, sedangkan Yena mencapai
70 mg/dL. Siapakah diantara mereka berdua sebagai
penderita diabetes? Jelaskan! Keterangan: Kadar gula darah

yang normal berada pada tingkat 70-100 mg/dL.
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Lampiran 7 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis

lain. Patogen yang masuk tidak langsung

dapat menginfeksi tubuh, karena adanya

air liur yang diproduksi mulut.

Berdasarkan hal tersebut, jawablah

pertanyaan berikut ini!

a. Bagaimanakah peran air liur dalam
sistem pertahanan tubuh?

b. Lalu, bagaimanakah kaitan antara air
liur dengan mekanisme pertahanan
tubuh?

mekanisme pertahanan
tubuh, karena air liur
mengandung enzim lisozim
yang  berperan untuk
membunuh bakteri. Selain
itu enzim lisozim
merupakan cairan sekret
yang bekerja dengan cara
menghidrolisis dinding sel
bakteri sehingga dinding sel
bakteri menjadi pecah dan
mati

No Soal Kunci Jawaban Penskoran
Skor Skor
maksi
mum
1. Seseorang saat berbicara atau sedang | a. Dalam sistem pertahanan 2 4
batuk dapat menularkan patogen. tubuh, air liur berperan
Masuknya patogen ke dalam tubuh dapat sebagai mekanisme
melalui mulut pada saat kita makan, pertahanan kimiawi.
minum dan berinteraksi dengan orang — -
b. Air liur berkaitan erat dalam 2
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No Soal Kunci Jawaban Penskoran
Skor Skor
maksi
mum
2. Antibodi mempunyai peran penting dalam | Berdasarkan permasalahan 2 4

sistem kekebalan tubuh untuk melawan | tersebut, maka solusi yang

serangan antigen. Sejak berada dalam | dapat direncanakan, yaitu

kandungan bayi telah mendapatkan | dengan memberikan upaya

antibodi. Ibu yang baru melahirkan bayi | promotif dalam bentuk poster

dianjurkan untuk memberikan kolostrum | kepada masyarakat tentang

kepada anaknya. Akan tetapi, kerap sekali | pendidikan kesehatan

bayi yang baru lahir tidak diberi kolostrum | pentingnya pemberian

oleh ibunya karena berbagai faktor yang | kolostrum terhadap sistem

dapat mempengaruhi, seperti persepsi | imunitas pada bayi.

beberapa individu, bahwa kolostrum | Selain itu membuat video 2

adalah ASI yang Kkotor, sehingga Ibu | edukasi yang ditujukan kepada

beralih memberikan susu formula. | masyarakat dan diunggah

Berdasarkan permasalahan tersebut, | melalui media sosial mengenai

apakah alternatif solusi nyata yang dapat | pentingnya pemberian

Anda rencanakan? kolostrum kepada bayi yang

baru lahir
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No Soal Kunci Jawaban Penskoran
Skor Skor
maksi
mum
3. Perhatikan gambar berikut! maka dapat dibuatkan 2 4
. Respon kekebalan hipotesis, yaitu:
B | argn e A 1. Antigen A dapat
3 menimbulkan respon
% l 4 i kekebalan sekunder dan
% | /\_ mempercepat respon
Waktu (hari) kekebalan tubuh.
Suatu ketika Wira terpapar virus A dan B, | 2. Antigen B dapat 2
perkembangan respon kekebalan tubuh menibulkan respon
Wira dapat dicermati pada gambar. kekebalan primer.
Buatlah dua hipotesis berdasarkan grafik
tersebut!
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Jenis Usia (bulan)
Imunisasi
2134169 18
(- VvV N (booster)
) N
(cerem) VIV (booster)
(ere)

diberikan, yaitu:
-A = Polio
-B=DTPa
-C = Campak
-D =BCG

No Soal Kunci Jawaban Penskoran
Skor Skor
maksi
mum

4, Perhatikan jadwal imunisasi berikut ini! a. Jenis imunisasi yang dapat 2 4
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No Soal Kunci Jawaban Penskoran
Skor Skor
maksi
mum
Setelah melahirkan nanti Ibu Leni | b. Seseorangyangsebelumnya 2
berencana memberikan imunisasi kepada telah mendapatkan vaksin
anaknya. campak ketika diserang
a. Berdasarkan tabel, apa sajakah jenis penyakit campak, tubuh
imunisasi yang dapat diberikan dilihat dengan cepat dan efektif
dari jadwal usia yang telah tercantum di memproduksi antibodi
tabel? campak sebelum penyakit
b. Apakah seseorang yang diberikan tersebut berhasil
dengan yang tidak diberikan imunisasi menyerang sel, sedangkan
misalnya campak dapat terjangkit seseorang yang belum
penyakit campak? Jelaskan beserta mendapatkan vaksin
alasannya! campak, ketika terserang
penyakit campak, maka
antigen akan menyerang sel
dan tubuh membutuhkan
waktu untuk memproduksi
antibodi.
5. Seseorang yang digigit ular kemudian | a. Tindakan yang dilakukan 2 4
dibawa ke rumah sakit untuk oleh dokter, yaitu dengan
mendapatkan penanganan. Setelah dokter memberikan serum antibisa
memeriksa pasien, kemudian tindakan ular kepada pasien
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mengalami autoimunitas.

No Soal Kunci Jawaban Penskoran
Skor Skor
maksi
mum
penanganan dilakukan untuk mengobati | b. Tindakan tersebut 2
pasien. Jawablah pertanyaan berikut, dilakukan karena, serum
berdasarkan pernyataan tersebut! anti bisa berfungsi untuk
a. Menurut Anda, apakah tindakan yang menetralisir racun dari
dilakukan dokter untuk menangani gigitan ular yang masuk
pasien yang digigit ular? kedalam tubuh. Serum anti
b. Analisislah, mengapa tindakan tersebut bisa bekerja dengan
digunakan untuk menangani pasien meningkatkan sistem
yang digigit ular? imunitas dan mencegah
racun melekat pada
jaringan tubuh.
6. Perhatikan gambar dibawah ini! Seseorang pada gambar 2 4
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No Soal Kunci Jawaban Penskoran
Skor Skor
maksi
mum
Hal tersebut disebabkan karena 2
antibodi menyerang otot lurik.
Sehingga otot lurik yang
terdapat pada mata mengalami
kerusakan.
Dinar didiagnosa oleh dokter mengalami
gangguan sistem kekebalan tubuh dengan
munculnya gejala melemahnya otot kelopak
mata seperti pada gambar. Berdasarkan hal
tersebut menurut pendapat Anda, mengapa
Dinar dapat mengalami gangguan seperti
pada gambar?
7. HIV menyebabkan munculnya AIDS yang [1. HIV dapat menurunkan 2 4
dapat menyebabkan kematian. jumlah limfosit T.
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Berdasarkan data Kementerian Kesehatan
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id,

bahwa pada bulan September 2023,
jumlah ODHA (orang dalam HIV/AIDS) di
Indonesia mencapai 500 ribu lebih.
Dikutip dari situs jurnal Qanun Medika,
bahwa orang yang terjangkit HIV memiliki
jumlah limfosit T kurang dari 200/mm3.
Sehingga dapat mempengaruhi sistem
imunitas dan berujung meningkatnya
risiko AIDS. Berbagai faktor yang
mempengaruhi dapat meningkatkan risiko
kasus terjadi HIV/AIDS. Berdasarkan
informasi yang dikutip langsung dari Dinas
Kesehatan Kota Cimahi
https://cimahikota.go.id/, bahwa hingga
Mei 2023 pengidap HIV/AIDS di Kota
Cimahi tercatat sebanyak 88 kasus,
dimana 4 diantaranya adalah ibu hamil.
Buatlah dua hipotesis berdasarkan kasus
HIV/AIDS dari pernyataan tersebut!

2.

Pengidap HIV pada Ibu

hamil dapat
kepada anaknya.

menular

Jojo dan Reni terjatuh dari sepeda. Mereka
menganggap luka di kaki masing-masing
tidak begitu parah, sehingga tidak diobati.

Luka Reni lekas mengering dan
sembuh, sedangkan Jojo lebih
lama penyembuhannya karena
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No Soal Kunci Jawaban Penskoran
Skor Skor
maksi
mum
Jojo mengidap diabetes, sedangkan Reni | Jojo penderita diabetes
tidak. Setelah satu minggu, bagaimana | membuat kadar gula darah
perkembangan luka Jojo dan Reni? yang terlalu tinggi merusak
saraf, menurunkan sistem
kekebalan tubuh, terhambatnya
sistem sirkulasi darah, sehingga
perbaikan jaringan tubuh yang
terjadi menjadi terhambat.
9. Diabetes adalah penyakit yang dapat | Upaya pencegahan yang dapat 4 4
mengancam jiwa manusia. Dikutip dari | dilakukan melalui:
laman rsudsyamsudin.co.id, bahwa | a. Menerapkan pola hidup
Indonesia diperkirakan terdapat 19,47 sehat, seperti
juta jiwa yang hidup mengalami diabetes. mengkonsumsi ~ makanan
Indonesia menempati peringkat ke-5 di yang bergizi
dunia dengan penderita diabetes | b. Olahraga secara rutin.
terbanyak. Berdasarkan hal tersebut, | c. Menjaga berat badan ideal.
buatlah 4 solusi yang dapat Anda | d. Melakukan  pemeriksaan
rencanakan untuk menurunkan Kkasus kadar gula darah secara
diabetes rutin
10. | Gatal-gatal, ruam, mata merah, sulit | Hipersensitivitas (alergi) 4 4
bernafas, kram berlebihan adalah gejala | merupakan gangguan sistem
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No Soal Kunci Jawaban Penskoran
Skor Skor
maksi
mum
yang ditimbulkan dari hipersensitivitas | pertahanan  tubuh  adalah
(alergi). Simpulkanlah mengapa hal itu | peningkatan sensitivitas atau
bisa terjadi? reaktivitas terhadap antigen
yang pernah dipajankan
sebelumnya. Gatal-gatal sebagai
respon imun
11. | Kasus penyakit rheumatoid arthritis lebih | 1. Melakukan olahraga ringan 4 4

sering dialami wanita dibandingkan
pria. Dikutip dari
https://www.alomedika.com, bahwa
perbandingan penyakit artritis

rheumatoid antara wanita dengan pria
sebesar 3:1. Adanya pengaruh hormon
dapat menyebabkan wanita lebih
terserang penyakit artritis rheumatoid.
Selain itu munculnya penyakit tersebut
berkaitan dengan gangguan
autoimunitas pada sistem kekebalan
tubuh. Berdasarkan hal tersebut,
kembangkan 4 gagasan sebagai upaya
yang dapat Anda sarankan agar terhindar

secara rutin

2. Menghindari melakukan
aktivitas berlebihan secara
terus menerus

3. Mengkonsumsi  makanan
yang kaya akan antioksidan

4. Menjaga berat badan ideal.
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http://www.alomedika.com/
http://www.alomedika.com/

No Soal Kunci Jawaban Penskoran
Skor Skor
maksi
mum
dari penyakit rheumatoid arthritis!
12 Lea dan Yena melakukan check up rutin. | Lea, karena kadar gula 4 4
Kadar gula darah Lea mencapai 140 | darahnya tinggi.

mg/dL, sedangkan Yena mencapai 80
mg/dL. Siapakah diantara mereka berdua
sebagai penderita diabetes? Jelaskan!
Keterangan: orang dewasa dengan kondisi
tubuh sehat mendonorkan darah memiliki
kadar gula darah 100 mg/dL.

Pedoman Penskoran

_skor yang diperoleh

Skor X100

skor total
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Lampiran 8 Analisis Validitas dan Reliabilitas Angket Regulasi
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Hasil Validitas Angket Regulasi Diri Hasil Reliabilitas Angket Regulasi Diri

Pernyataan | r-Hitung r-Tsa;/l:el Keterangan Reliability Statistics
P1 0,555 0,355 Valid Cronbach's
P2 0,510 0,355 Valid Alpha N of ltems
P3 0,513 0,355 Valid o06 10
P4 0,425 0,355 Valid
P5 0,457 0,355 Valid
P6 0,565 0,355 Valid
P7 0,471 0,355 Valid
P8 0,472 0,355 Valid
P9 0,691 0,355 Valid
P10 0,578 0,355 Valid
P11 0,356 0,355 Valid
P12 0,750 0,355 Valid
P13 0,615 0,355 Valid
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P14 0,526 0,355 Valid
P15 0,615 0,355 Valid
P16 0,551 0,355 Valid
P17 0,545 0,355 Valid
P18 0,513 0,355 Valid
P19 0,460 0,355 Valid
P20 0,304 0,355 Tidak Valid
P21 0,482 0,355 Valid
P22 0,422 0,355 Valid
P23 0,497 0,355 Valid
P24 0,820 0,355 Valid
P25 0,644 0,355 Valid
P26 0,745 0,355 Valid
P27 0,506 0,355 Valid
p28 0,566 0,355 Valid
P29 0,347 0,355 Tidak Valid
P30 0,602 0,355 Valid
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Lampiran 9 Analisis Validitas dan Reliabilitas Komunikasi Interpersonal
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Hasil Validitas Komunikasi interpersonal Hasil Reliabilitas Komunikasi

Interpersonal
Pernyataan r-Hitung r-Tsa(l;)el Keterangan Reliability Statistics
0
P1 0,382 0,355 Valid = Cro/{:gﬁ:h's _—"
P2 0,409 0,355 Valid -
P3 0,446 0,355 Valid 822 =
P4 0,382 0,355 Valid
P5 0,523 0,355 Valid
P6 0,390 0,355 Valid
P7 0,457 0,355 Valid
P8 0,456 0,355 Valid
P9 0,389 0,355 Valid
P10 0,544 0,355 Valid
P11 0,528 0,355 Valid
P12 0,545 0,355 Valid
P13 0,577 0,355 Valid
P14 0,372 0,355 Valid
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P15 0,460 0,355 Valid
P16 0,341 0,355 Tidak Valid
P17 0,432 0,355 Valid
P18 0,454 0,355 Valid
P19 0,504 0,355 Valid
P20 0,474 0,355 Valid
P21 0,371 0,355 Valid
p22 0,365 0,355 Valid
P23 0,427 0,355 Valid
P24 0,560 0,355 Valid
P25 0,299 0,355 Tidak Valid
P26 0,396 0,355 Valid
P27 0,381 0,355 Valid
p28 0,430 0,355 Valid
P29 0,404 0,355 Valid
P30 0,532 0,355 Valid
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Lampiran 10 Analisis Validitas dan Reliabilitas Kemampuan berpikir kritis

TOTAL
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Hasil Validitas Kemampuan berpikir kritis

No Item | r-Hitung | r-Tabel | Keterangan
Y1 0,41 0,355 Valid
Y2 0,534 0,355 Valid
Y3 0,393 0,355 Valid
Y4 0,492 0,355 Valid
Y5 0,429 0,355 Valid
Y6 0,487 0,355 Valid
Y7 0,465 0,355 Valid
Y8 0,362 0,355 Valid
Y9 0,466 0,355 Valid

Y10 0,669 0,355 Valid
Y11 0,691 0,355 Valid
Y12 0,507 0,355 Valid
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Hasil Reliabilitas Kemampuan
berpikir Kritis

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha N of ltems
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Lampiran 11 Hasil Angket Regulasi Diri
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Lampiran 12 Hasil Angket Komunikasi Interpersonal
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46 | MALLANA HASANUDIN

47 |MEISYA DHEA MOWA
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S0 | MUHAMAD RAYHANTOR 2
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56 |SIFAHMURDIAMIAPRILIA 3
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Lampiran 13 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Soal

HNoe |[NAMA SISWA 1 7 3 4 5 B 7 8 3 10 T 1= TOTAL SKOR
1 AGIS MOVAREL 1 1 4 2 3 1 3 3 2 4 1 1 26
2 |ALMA ASLIRA 2 1 3 4 3 4 1 4 1 1 3 3 30
3 |ANGGUMN SEFPTIASIH 1 1 3 2 4 1 4 4 2 3 4 3 32
4 |ASSIFAFARSYA 1 1 3 2 4 1 1 4 3 1 4 3 28
5 |BUNGA BAMADHAN 1 1 3 4 4 1 3 4 2 3 4 3 33
5 |CITRA AMNGGEUN 1 1 3 3 4 1 3 4 1 1 4 3 23
T Ol MU A0 1 1 4 2 4 1 1 4 1 3 4 4 a0
g |0MAS PRAMADITA Z 1 4 2 4 1 1 4 4 3 4 4 34
3 |DIMNA SAFITRI 2 1 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 39
10 |FAREMNA REST AR 2 1 4 3 3 4 1 1 1 4 3 3 30
1 |FINA SEFPTRI 2 1 3 2 3 1 3 3 2 4 1 1 26
12 | GEMOHIS DWWl ARISKA Z 1 1 3 2 1 1 4 2 3 4 4 28
13 | INAYAH 2 1 1 3 2 1 1 4 2 3 4 4 28
14 |KAUTSAR ROSYIC R 2 1 1 3 2 1 3 3 3 4 4 4 31
15 |KEFIN SAPLUTRA 2 1 1 2 2 1 1 4 2 3 2 4 25
16 | KHAVID GHOZALL 1 1 1 2 4 1 4 4 3 1 4 3 23
17 |KHOIRUL ArAM 2 1 3 3 3 2 2 2 1 4 1 4 28
18 |MERISKA RIZRIAMNS 2 1 1 3 3 1 4 4 1 3 3 3 23
13 | MUHAMMADIQEAL FIFf 2 2 1 2 4 3 3 4 3 3 4 3 a4

20 |PANJKUNCORD Z 1 3 3 4 1 4 4 4 3 3 3 35
21 |PUTRIMNURFEEIAMTI 2 1 1 2 3 1 4 4 3 2 4 3 30

22 |REVALING Ot 2 1 4 3 3 4 1 2 3 4 4 4 35

23 |RISNA FARIMNAWATI 2 1 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 35

24 | SHOFIISTIKMAL Z 1 1 2 4 1 1 3 3 2 4 3 27

25 |SIFAFAZA AN MNUR 1 1 1 2 2 1 1 2 3 4 4 3 29

26 |SvAHDILAFAJARSETY) 2 1 3 3 4 1 4 4 1 4 4 3 34

Z7 | TRIO SUSIHARTO 1 1 1 3 3 3 1 3 4 4 4 4 32

28 | TRIVA FEBIMALILLA Z 1 1 4 4 1 2 4 3 3 3 4 32

23 | ADMNAM HAMNAF] 1 1 3 3 3 1 1 4 2 1 4 4 28

30 |AKIP RORO MUNDINGT 1 1 3 4 2 1 3 4 2 2 4 3
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A |ANISSA USAADAH 2 1 3 4 4 1 1 4 3 4 4 3 34
32 | ASWINSATRIA 1 1 3 3 4 1 1 3 2 4 3 2 2
33 | AYLA MAY SYFA 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 33
34 |OILA ARTIKA SARI 3 1 3 3 3 1 2 4 3 1 2 4 30
35 |EVRINA ANGETA SELY 1 1 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 26
36 |FARAZA HAVATUNINU 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 37
37 |FELLAZASKIA FIRZA 1 1 3 3 4 1 2 4 2 3 4 4 32
33 |HAEKAL AL GHOZALI 1 1 4 3 2 1 1 1 4 3 2 4 27
33 | ILHAMBAMADHAR 2 2 1 4 4 1 2 4 3 4 3 3 33
40 |INTAMLESTARIMURAE 1 1 1 3 4 4 2 1 2 1 4 4 25
41 |IRAYULIANTI 1 1 3 2 4 4 1 4 2 1 1 4 2
42 | SAT A ARKANANTA 1 2 3 3 4 1 2 4 3 2 3 3 31
43 |KEVINARIEF WIDADH| 3 2 1 4 3 4 1 4 3 2 4 4 33
44  |LEVIA FIBLIAMNA BAKTI) 1 3 3 4 3 3 1 4 3 4 4 1 34
45 |M.FAJARAL FIERUL AR 1 1 3 4 4 1 1 4 3 3 3 4 32
46 |MALLANA HASANUDIN 1 1 1 4 3 4 1 4 3 4 4 4 34
47 |MEISYa DHEA NOWA 1 2 3 4 4 1 1 4 2 ) 2 4 32
43 |MELIINDRIASTUTI 1 1 3 4 4 1 1 3 3 4 4 4 33
43 [MEVLINLIVIA EURMNIAW 1 3 3 4 3 1 1 4 1 4 3 4 32
S0 [MUHAMADBAYHANTD 2 2 4 2 1 2 4 4 2 2 4 2 31
21 |NANDA SEPTY OLIIAL 1 4 1 3 2 2 2 1 2 2 4 2 26
52 |MASYA ARUMANSYAH 2 4 2 4 2 2 1 1 4 2 2 2 2
53 [ MILAMMNUBJIHARN SAFR 3 4 4 3 i i 2 4 i 4 4 3 3T
Sd | MUBLIL Dl ALILY & 2 4 2 1 2 1 1 2 2 2 4 4 27
95 |RAFASYA GIOFATYA 2 2 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3
56 | SIFAHNURDIANIAPRIL = 4 4 2 3 2 4 3 3 4 4 4 33
57 | SINTAMNIA AZAHRA 2 2 4 2 2 2 ) 1 2 2 4 4 31
o3 | SYACQINA CAMELIA R 3 2 3 3 3 1 2 4 3 1 2 4 k1l
53 |SYIFAABOUL SvUKUR - 2 1 2 1 1 2 1 4 4 3 4 4 23
60 | TIFAMIDE\ILESTARI 2 4 3 3 2 1 ) 1 3 3 4 4 34
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Lampiran 14 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 60
Mormal Parameters®® Mean .0000000
Stal. Deviation 3.25796588

Most Extrame Differences  Absolute {067
Positive 087

Megative -.032

Test Statistic 087
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 15 Uji Linearitas

Linearitas X1 dengan Y

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Berpikir Kritis * Regulasi Between Groups  (Combined) 358136 24 14922 1.391 183
Diri Linearity 85037 1 85.037 7924 008
Deviation from Linearity 273.089 23 11.874 1.108 385
Within Groups 375.508 35 10731
Total 733.733 59
Linearitas X2 dengan Y
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Berpikir Kritis * Between Groups  (Combined) 312317 21 14.872 1.341 21
Komunikasi Linearity 61287 1 61287 5526 024
Interpersonal
Deviation from Linearity 251.028 20 12.551 1132 361
Within Groups 421.417 38 11.090
Total 733733 59
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Lampiran 16 Uji Korelasi

Korelasi X1 dengan Y
Correlations
Regulasi Diri | Berpikir Kritis
Regulasi Diri  Pearson Correlation 1 3407
Sig. (2-tailed) .0og
M 60 60
Berpikir Kritis  Pearson Correlation 3407 1
Sig. (2-tailed) 008
M B0 g0
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Korelasi X2 dengan Y
Correlations
Kamunikasi
Interpersaonal Berpikir Kritis
Komunikasi Fearson Correlation 1 289"
Intzrpersonal Sig. (2-tailed) 025
M G0 g0
Eerpikir Kritis Fearson Correlation 289" 1
Sig. (2-tailed) 025
M 60 g0

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailad).

Korelasi X1 dan X2 secara bersama-sama dengan Y

Model Summary

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Sguare Sguare the Estimate Change F Change dft df2 Change
1 3547 095 3.355 125 4.087 2 57 .022

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal, Regulasi Diri
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Lampiran 17 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi X1 danY

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 3408 16 A 3.344

a. Predictors: (Constant), Regulasi Diri

b. Dependent Variable: Berpikir Kritis

Koefisien Determinasi X2 danY

Model Summary
Adjusted R St Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 2897 084 068 3.405

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal
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Lampiran 18 Uji Signifikansi
Uji Signifikansi X1 dan Y

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.936 5.143 3.293 .00z
Regulasi Diri 168 061 340 2.757 008
a. Dependent Variahle: Berpikir Kritis
Uji Signifikansi X2 dan Y
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16.160 6.498 2.487 016
Komunikasi N an .
Inmerpersonal 475 076 288 2.298 025

a. Dependent Variable: Berpikir kKritis

Uji Signifikansi X1 dan X2 dengan Y
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Reagression 92.014 2 46.007 4.087 0220
Residual 641.720 57 11.258
Total 733.733 59

a. DependentWariable: Berpikir Kritis

b. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal, Regulasi Diri
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Lampiran 19 Dokumentasi Jawaban Siswa

Angket Regulasi Diri

ANGKET REGULASIDIRI
Nama ¢ Dina S"‘("”.'
Kelas/No.Absen 2 Xy 0y / 9
Hari/Tanggal ¢ Jumot, 17 Mei 2024
Angket berikut untuk mengetahui penerapan regulasi diri pada siswa. Beri tanda (v) pada salah

satu jawaban yang sesuai dengan diri Anda, yaitu:

ss : Sangat Setuju

s : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Cermatilah setiap pernyataan yang ada. Ingat! Jawaban Anda tidak ada yang salah atau benar dan
tidak berpengaruh terhadap nilai Anda. Oleh karena it, isilah dengan jawaban yang benar sesuai

dengan dint Anda.

No Pernyataan llllern::li‘”awal:a’tri
ERERERES

saya pelajaridengan apa yang sudah saya ketahui

1. | Saya akan belajar dan membaca bukubiologi jika besok ada v |
ujian ‘

2. | Saya memiliki tujuan dalam belajar yang jelas dan sclalu {
menentukan kegiatan yang akan dilakukan pada saat \/ | |
pembelajaran |

3. | Saya suka mengisi bagan konsep sebelum pembelajaran 1 |
dimulai karena sudah mempersiapkannya dengan membaca v | |
terlebih dahulu |

4. | Saya sangat memperhatikan detail tugas-tugas yang | ‘/ |
diberikan oleh guru

5. | Saya mencoba mencari hubungan antara apa yang sedang Vs

6. | Saya berfikir bahwa apa yang saya pelajari tidak \/
berkaitan dengan apa yang terjadi schari-hari

7. | Jika nilai saya jelck, maka saya akan mengulang kembali v
pelajaran tersebut

8. | Saya akan melakukan refleksi diri dengan menentukan s
bagian materi apa yang belum saya kuasai

9. | Saya sering latihan mengerjakan soal untuk menemukan v
titik lemah saya ketika melakukan remedial

'.l(l. Ketika mendapatkan tugas atau soal yang sulit, saya

pembelajaran yang dilakukan

cenderung ingin mengerjakan bagian yang mudah saja L

11. | Saya lebil memilih untuk tidak sekolah ketika ada ujian mata Y
pelajaran biologi dengan materi yang belum dikuasai

12. | Saya selalu tertinggal dalam mencariinformasi terkait materi \/
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- 7llcrnal|l|:wahan

dari untuk mendukung tugas-tugas yang diberikan guru

No —i’:r;yainﬁn .
SS S TS | STS
13. | Saya mengerjakan tgas dar uuv‘uﬁ n senan hati . N v
14. | Saya selalu merasa senang Ketika gurt memberikan tugas A
yang menantang .
15. | Ketika mau ujian alau|\u|1—linﬁk. saya selalu belajar tanpa R
harus disuruh atapun diperintah
16. | Tugas yang diberikan menentukan skor akhir s v
17. | Apapun hasil yang saya IYI‘I'I‘I(‘I.I.V merupakan sehuah kerja v
keras yang sudah saya lakukan secara maksimal
|18, Saya mempunyai tanggung jawab besar untuk menentuka
tujuan hidup saya sendiri tanpa harus mendengarkan orang v
lain
19. | Saya merasa bahwa saya dan kelompok harus meraih v
prestasi minimal masuk kategori tiga kelompok terbaik
20. | Ketika melaksanakan ujian, saya merasa khawatir tidak o
mampu berkonsentrasi dengan baik
21. | Setelah pulang sekolah, buku catatan tidak pernah saya baca- S
baca kembali
22. | Walaupun belajar dan mengerjakantugas biologi merupakan
hal yang tidak menarik, saya tetap mengatur waktu untuk v
dapat mengerjakan hingga selesai
23. | Saya sering menunda-nunda Pekerjaan Rumah (PR) v
24. | Saya sering menandai poin-poin penting dalam buku v
biologi
25. | Ketika mendapatkan tugas atau soal yang sulit, saya v
cenderung lebih memilih mencontek milik teman®™"
26. | Saya hanya mempelajari dan memperdalam sebagian materi .
pada pelajaran biologi
27. | Saya belajar di rumah sesuka hati tanpa harus terpengaruh \/
kondisi rumah
28. | Saya menggunakan lebih dari satu buku dan literatur ilmiah \/
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Angket Komunikasi Interpersonal

ANGKET KOMUNIKASI INTERPERSONAL
Nama  fella Zashio e

Kelas/No.Absen : ¥ £3/9
Hari/Tanggal ~ : Senin, 30 M6 02y

Angket berikut untuk mengetahui penerapan komunikasi interpersonal pada siswa. Beri
tanda (v) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan diri Anda, yaitu:

SS : Sangat Setuju

S: Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Cermatilah sctiap pernyataan yang ada. Ingat! Jawahan Anda tidak ada yang salah atau
benar dan tidak berpengaruh terhadap nilai Anda. Oleh karena itu, isilah dengan
jawaban yang sesuai dengan diri Anda.
No. Pernyataan Alternatif Jawaban

sS| s | TS | STS |

1. |Saya ghargai perbedaan pendapat teman saat N
pembelajaran biologi

2. | Saya meminta masukan teman untuk memperbaiki &
diri saat belajar materi pembelajaran biologi

3. |Saat pembelajaran Dbiologi saya malu untuk S
mengungkapkan pendapat

4. |Saya selalu bertukar pendapat dengan teman \/
tentang materi pembelajaran biologi.

5. |Saya mengajukan pertanyaan yang tidak saya S
mengerti saat pembelajaran biologi

6. |Saya memperhatikan guru saat mengajar v

| pembelajaran biologi
l 7. |Saya ‘men‘ﬂ'njamkan alat lullis kepndaAlemzAm yang 7
ya saat lajaran biologi
8. | Saya tidak memberi kesempatan pada teman saya \/
dalam berpendapat
9. | Saya mengejek teman yang memiliki nilai rendah \/

pada pembelajaran biologi

10. [ Saya memilih  mengobrol  dengan  teman
dibandingk | kan guru jelask v
materi pembelajaran biologi

11. | Saya senang menertawakan teman yang tidak bisa “
menjawab pertanyaan guru

12. | Saya mengacuhkan teman saat berdiskusi pada v

158



No. Pernyataan ~ Alternatif Jawaban
3 5 &
58 S TS | STS
P Hwid N | il
pembelajaran biologi
E S:)mu—hkniﬂ{lﬁl-kt:llkﬁ(Iilwr} pt‘l;(nllyn;;ll g :/
14. | Saya membantu menjelaskan pada teman yang Sy
tidak paham  materi yang disampaikan guru \/
i pembelajaran biologi
15. | Saya menyemangati teman yang mcmln;{n'lﬂi{ilni i V'\; 1
buruk dalam pembelajaran biologi
16. | Saya menyerahkan semua tugas p:Tdn ketua / i
kelompok
| 17. | Saya bersedia menggantikan mengerjakan tugas \/
i anggota kelompok yang sedang sakit
Fﬂ. Saya iri terhadap teman yang memiliki nilai biologi
yang lebih tinggi dari saya v
| 19. | Saya mencurigai teman yang kurang pintar tapi \/
| mendapat nilai yang baik karena mencontek
20. | Saya berpikir guru selalu memiliki niat baik
meskipun sedang marah ¥
21. | Saya merasa semua teman di mata pelajaran biologi
menyenangkan v
22. | Saya mengerjakan tugas dan ulangan biologi secara
jujur v
23. | Saya menghindari guru mata pelajaran biologi, W
karena guru tersebut kaku dalam mengajar -
24. | Saya tidak memilih-milih teman kelompok saat
pembelajaran biologi
25. | Saya aktif bekerja sama dengan kelompok dalam
memecahkan masalah yang diberikan guru mata
pelajaran biologi
26. | Ketika menjadi  ketua kelompok, saya akan
memberikan tugas yang lebih mudah pada teman v
dekat saya
27. | Saya memberikan beban tugas yang sama pada s
setiap anggota kelompok belajar saya
28. | Saya hanya berteman dengan orang yang menurut o

saya selevel
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Tes Kemampuan Berpikir Kritis

— o Bssifo tareye f-
\ans: xi @2
o owse: 4
{anog 20 eI 2074

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATERI SISTEM PERTAITANA ¢ TURUH

P'elajaran : Biolog

Kelas X1

Waktu : 2 jam pelajaran
Petunjuk

L. Berdoalah sebelum anda mengerjakan pengisian soal-soal

2. Bacalah seca

rermat pada tiap soal dan kerjakan secara sungguh-sungguh
3. Jawablah pertanyaan s

a vingkas dan henar

1. Seseorany saat berbicara atau sedang batuk dapat menularkan patogen. Masuknya
patogen ke dalam tubuh dapat melalui mulut pada saat kita makan, minum dan
berinteraksi dengan orang lain. Patogen yang masuk tidak langsung dapat menginfeksi
tubuh, karena adanya air liur yang diproduksi mulut. Berdasarkan hal tersebut, jawablah
pertanyaan berikut ini!

a. Bagaimanakah peran air liur dalam sistem pertahanan tubuh?
b. Lalu, bagaimanakah kaitan antara air liur dengan mekanisme pertahanan tubuh?
. ic.. L. peceran.. Sdaagai...ntkansime... fertal Yientawi
. Unluk... Membunola... laavken

N

Antibodi mempunyai peran penting dalam sistem kekebalan tubuh untuk melawan

serangan antigen. Sejak berada dalam kand bayi telah 1; antibodi. [bu

yang baru melahirkan bayi dianjurkan untuk memberikan kolostrum kepada anaknya.
Akan tetapi, kerap sekali bayi yang haru lahir tidak diberi kolostrum oleh ibunya karena
berbagai faktor yaug dapat mempengaruhi, seperti persepsi beberapa individu, bahwa
kolostrum adalal ASI yang kotor, sehingga Ibu beralih memberikan susu formula,

Berdasarkan permasalahan tersebut, apakah alternatif solusi nyata yang dapat Anda

rencanakan?
Merbedan...edukas. kekang,
sighem... inuodkas... da... bagi
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3. Perhatikan gambar berikut!

| respon kekebalan tubuh Wira

Suatu ketika Wira terpapar virus A dan B, perk
dapat dicermati pada gambar. Buatlah dua hipotesis herdasarkan grafik tersebut!

MemGeCetas.... famh.. debaon... ..
= Bokgen.. & camat...udmbnkan... cspon... ckdoa\an.. QAU ......

4. Perhatikan jadwal imunisasi berikut ini!
Jenis Imunisasi Usia (bulan)
0]2 3/4]6]9 18
o) VIV IV V (booster)
(i) v VIV
. | V| V(booster),
i) v

Setclah melahirkan nanti Ibu Leni berencana memberikan imunisasi kepada anaknya.

a. Berdasarkan tabel, apa sajakah jenis imunisasi yang dapat diberikan dilihat dari
jadwal usia yang telah tercantum di tabel?

b. Apakah seseorang yang diberikan dengan yang tidak diberikan imunisasi misalnya

campak dapat terjangkit penyakit campak? Jelaskan beserta alasannya!

&, B ot :

4:.4:.0000...2.2.0000.... 35 BLE...4:.Caniak.

b- sescomng Yarg scbelumnyp kdah Mendagatkan vaksin campak, kekva
dicrarey oyt Gampr, kubin dy Cdat fumfroduky aicodi- canfak
Schelum feryaviy  bep bamasl nunveaang sd- wlargaan \ang boum
Mdafarkan aren ComiE, lkcn 9EEEERg Lererang Penyanit
MNPk oy ankioen avan Tunkeang U dan huol gy incon
Was uane  memproduesi angloodi
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5. Sescorang yang digigit ular kemudian dibawa ke rumah sakit untuk mendapatkan

penanganan, Setelah  dokter memeriksa  pasien, i ¥

dilakukan untuk mengobati pasien. Jawablah pertanyaan berikut, berdasarkan

pernyataan tersebut!

a. Menurut Anda, apakah tindakan yang dilakukan dokter untuk menangani pasicn
vang digigit ular?

b. Analisislah 1l |

pay tersebut digy untuk i pasien yang

digigit ular?
aJnadacan...Yang...chiaruran..oeh.. dokes... Yatku. dengan..grumbertan
..... ._suum....m‘mrz'sa_..‘u\m....tzfada.Jhsun..‘h;..fuudamn...;shwdmtumn
kX4, ANK..oiga.. Le g Unk... 0L kacua..dart
A0, AL YA0E...LKE. . CeAID... DM

Perhatikan gambar dibawah ini!

o

Dinar didiagnosa oleh dokter mengalami gangguan sistem kekebalan tubuh dengan
munculnya gejala melemahnya otot kelopak mata seperti pada gambar, Berdasarkan hal
tersebut menurut pendapat Anda, mengapa Dinar dapat mengalami gangguan seperti

pada gambar?

Seseomng...Jada.. Gonbas. . Mefgalams... AWOIMUGS............
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7. NIV menyebablan munculnga /1S yang dapat e yehabkan kematian, Berdasarkan

data Kementerian Keschatan hitps://sehatnegerikukembkes go.d, bahwa pada bulan
September 2023, jumlah ODIA (orang dalam HIV/AIDS) di Indonesia mencapai 500
= ribu lebih. Dikutip dari situs jurnal Qanun Medika, bahwa orang yang terjangkit H1v
memiliki jumlah limfosit T kurang dari 200/mm3, Sehingga dapat mempengaruhi sistem
imunitas dan berujung meningkatnya risiko AIDS, Herhagai faktor yang mempengaruhi
dapat meningkatkan risiko kasus terjadi 1IV/AIDS. Berdasarkan informasi yang dikutip
langsung dari Dinas Kesehatan Kota Cimahi https://cimahikota.go.id/, bahwa hingga
Mei 2023 pengidap HIV/AIDS di Kota Cimahi tereatat sehanyak 88 kasus, dimana 4
diantaranya adalah ibu hamil. Buatlah dua hipotesis berdasarkan kasus HIV/AIDS dari

pernyataan tersebut!

\-faktoc 4ng. Mmpmori. k. encogicoun... el kams...
—keiodt v /e
2. fanyeaya Yoo, moadag. .. 4puon. el 2083 .

Jojo dan Reni terjatuh dari sepeda. Mereka menganggap luka di kaki masing-masing
tidak begitu parah, sehingga tidak diobati. Jojo mengidap diabetes, sedangkan Reni
tidak. Setelah satu minggu, bagaimana perkembangan luka Jojo dan Reni? .
o eniekas. Mumering. don. bl Cccainn. jajo. \eblo.. Lo
Jes - Q. Jofo. Qndnka... diaiihs. el ka4 acn Yy
hxmu..hwmmuummL..mnumn.\cm.mwn.,hummhmh.mmmw&q
f1skem. oo daca, shitgggn. Yesaliean. Jaciopnn. Juon. Yo, kedodi. Mid v

Diabetes adalah penyakit yang dapat mengancam jiwa manusia. Dikutip dari laman

1]

o

rsudsyamsudin.co.id, bahwa Indonesia diperkirakan terdapat 19,47 juta jiwa yang hidup
mengalami diabetes. Indonesia menempati peringkat ke-5 di dunia dengan penderita

diabetes terbanyak. Berdasarkan hal tersebut, buatlah 4 solusi yang dapat Anda

rencanakan untuk menurunkan kasus diabetes!

A MenraptRn. foia.. ndup..c . AP Onengf 0SS 2 asgn. 409, bergye

b:.0lahmgn...S20am... UKD
¢...Manpgp. oural. badan...\deal

A UMD 448
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10.Gatal-gatal, rua
L Tuam, mata i
Wi mata meraly, sylit bermafas, kram herlebihan adalah gejala yang
an dari hi ensitivi s .
Hpersensitivitas (alergi), Simpulicanlah mengapa hal it hisa terjadi?

V&\&L.Austhuh.‘.M&mmmr\,.,..m_c_pon...“.lmmi\m.

LLKasus penyakit rheumatoid arthritis lebih sering dialami wanita dibandingkan pria.

Dikutip dari https://wwwalomedika.com, hahwa perbandi penyakit - artritis

rheumatoid antara wanita dengan pria sebesar 3:1. Adanya pengaruh hormon dapat
menyebabkan wanita lebil terserang penyakit artritis rheumatoid. Selain itu munculnya
penyakit tersebut berkaitan dengan gangguan autoimunitas pada sistem kekebalan
tubuh. Berdasarkan hal tersebut, kembangkan 4 gagasan sebagai upaya yang dapat Anda
sarankan agar terhindar dari penyakit rheumatoid arthritis!
Lot cahmga.... g, e, ukin
2. DUfrdad. MAOCUNDN.. AL RLILS. . DULAN. (e, A UETLOLTAS
3:.. QOIS MArAnan... kaya...akan..AkoEsidan
4:Menpoaloerme. eadaa.. \dial

12. Bu Lea dan Bu Yena melakukan check up rutin. Kadar gula darah Bu Lea mencapai 140

mg/dL, sedangkan Bu Yena mencapai 70 mg/dL. Siapakah diantara mereka berdua
sebagai penderita diabetes? Jelaskan! Ki gan: Kadar Gula Darah yang normal
berada pada tingkat 70-100 mg/dL.

gy Wungidag. . ciobekts.. Adaan.. Y. L., Yare.. Kadar. guia
a0, nostool...penda.. Jodo.. aags.. 30100, g .
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Lampiran 20 Transkrip Wawancara dengan Guru Biologi SMA

PGRI 1 Taman

Hari/Tanggal : Selasa/11 April 2023
Narasumber : Bapak Fikih Arianto, S.Pd.
No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana keterampilan | Dalam hal menganalisis dan
menganalisis dan | menyimpulkan sebagian
menyimpulkan siswa pada | besar siswa masih kesulitan
saat  mengikuti  proses | dalam menganalisis atau

pembelajaran biologi?

membuat Kkesimpulan dari
suatu permasalahan yang
diberikan.

mereka ingin
memperbaikinya lagi atau
tidak?

2 Bagaimanakah regulasi diri | Regulasi diri dalam keadaan
dalam belajar siswa dan | rendah salah satunya
kemampuan komunikasi | mempersiapkan untuk ujian
siswa? rendah, siswa sekarang lebih

santai tidak terlalu
memikirkan  hasil  nilai
ujiannya akan rendah apabila
tidak belajar. Komunikasi
siswa setiap siswa berbeda-
beda ada sebagian siswa yang
aktif dikelas.

3 Siswa selalu belajar dengan | Setiap kelas berbeda-beda
ada atau tidaknya ujian ada yang selalu belajar ada

yang tidak

4 Apakah siswa selalu | Ada yang bertanya, namun
bertanya mengenai materi | tidak semua
yang belum dipahami?

5 Bagaimanakah progres nilai | Tergantung kesulitan materi
siswa? yang diajarkan, kalau mudah
Stabil/meningkat/menurun? | ya meningkat, kalau susah ya

stabil

6 Ketika siswa memperoleh | Ada keinginan ingin
nilai yang kurang, apakah | memperbaiki
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No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah siswa
mengumpulkan tugas tepat
waktu?

Ada yang mengumpulkan
tepat waktu, ada bebrapa
individu yang telat
mengumpulkan tugas

Bagaimana kemampuan
berpikir kritis siswa kelas
X1?

Kemampuan berpikir kritis
siswa kelas XI masih
tergolong rendah. Dalam
aspek merumuskan
permasalahan siswa kurang
aktif mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan siswa pun masih
pada tingkat berpikir C1 dan
C2 saja, hanya beberapa
siswa yang memiliki
kemampuan kecepatan
belajar di atas teman-
temannya yang lain yang
mampu mengajukan
pertanyaan C3 itupun masih
jarang.

Adakah faktor yang
menghambat untuk
menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis siswa?

Siswa hanya mengandalkan
jawaban dari buku paket
biologi dan kurang
mengembangkan
kemampuan berpikir serta
kurang yakin dalam
memberikan pendapat atau
pertanyaan yang mereka
sampaikan.

10

Metode apa yang sering
digunakan dalam
pembelajaran saat ini agar
siswa dapat memiliki adanya
kemampuan berpikir kritis?

Metode yang digunakan
biasanya PBL dan ceramah.
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Lampiran 21 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Penelitian penulis di kelas XI P2

Dokumentasi penulis dengan guru biologi SMA PGRI 1 Taman
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Lampiran 22 Surat Permohonan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
“ '7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
waIsoNe0

Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus 111 Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nomor : B-2695/Un.10.8/J.8/PP.00.9/05/2024 14 Mei 2024
Lamp. :-

Hal : Surat Permohonan menjadi Validator

Yth.

Bapak/Ibu

1. Dian Tauhidah, M.Pd.
2. Mirtaati Na'ima, M.Sc.
UIN Walisongo Semarang

Assalamualaikum Wr. Wh.

Berdasarkan pertimbangan dari dosen pembimbing, maka diperlukan validasi pada produk
skripsi mahasiswa:

Nama - Dianilia

NIM t 2008086029

Judul i Hubungan Regulasi Diri dalam Belajar dan Komunikasi
Interp | dengan K p Berpikir Kritis Siswa Kelas XI
SMA Pada Mata Pelajaran Biologi

Oleh karena itu kami meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi Validator Kuisioner pada
skripsi tersebut.
Demikian surat permoh ini kami i atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu

kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr.Wb.

&!‘, \ 21
S SEENIPA9691016200811008
Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip jurusan

Wi
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Lampiran 23 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus 111 Ngaliyan Semarang 50185

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
“ WALISONGO SEMARANG
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nomor : B-8816/Un.10.8/1.8/PP.00.9/12/2023 08 Desember 2023
Lamp. :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth.
Bapak/Ibu Dosen
Di UIN Walisongo Semarang
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

hasil usulan judul litian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama Dianilia

NIM : 2008086029

Judul 3 Hubungan Regulasi Diri dalam Belajar dan Komunikasi Interpersonal
dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Pada Mata
Pelajaran Biologi

dan menunjuk Bapak/Ibu:

1. Dr. Nur Khoiri M.Ag. sebagai pembimbing metode

2. Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc. scbagai pembimbing materi
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.
7, Dekan
~ Ketua Jurusan Pendidikan Biologi

4 »

Listyono, M.Pd.

' 19691016200811008
Tembusan:

1. Dekan FST UIN Walisongo scbagai laporan

2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip jurusan
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Lampiran 24 Surat izin Penelitian

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama |
bahwa mahasiswa di bawah ini :
Dianilia

: Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

an i/ n

" Hubungan Regulasi Diri dalam Belajar dan Komunikasi Interpersonal
dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA Pada Mata
Pelajaran Biologi.

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Nur Khoiri, M.Ag
2 Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc

butuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon ijin kan Riset
di Sekolah yang Bapak / ibu pimpin

D atas dan kerj Y terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan T gi UIN go ( gai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 25 Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN
DASAR DAN MENENGAH PTRSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA
(YPLP DM PGRI IT) CABANG PEMALANG

SMA PPGRI 1 TAMAN PEMALANG
(STATUS ¢ IERARRE INIASE A)
2 4w Wiekadin Vndimobnins Toman dvmalang M (1240) 120250

ALLEDN DGRLLL
SURAT KETERANGAN
No.o 1 0317 SMA PGRETHR024
Nama KUKUITRATIARIO, S P
NIP
Jabatan Kepala SMA PGRI 1 Taman Pemalang

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama DIANILIA

NIM 2008086029

Fakultas Jurusan . Sains dan Teknologi / Pendidikan Biolog!
Perguruan Tinggi . UIN Walisongo Semarang

Han Tanggal : Jumat 17 Mei s/d Rabu 22 Mei 2024

Telah melakukan Penelitian di SMA PGRI 1 Taman dengan judul :
Hubungan Regulasi Diri dalam Belajar dan Komunikasi Interpersonal dengan Kemampuan Berfikir
Kritis Siswa Kelas X1 SMA Pada Mata Pelajaran Biologi

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan bagi pihak yang berkepentingan

: Kllkllll RAHARJO, S.Pd
NIP.—
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Dianilia

2. Tempat & Tgl. Lahir : Pemalang, 15 Februari 2002

3. Alamat Rumah : Desa Jrakah, Rt 06, Rw 02
Kecamatan Taman,

Kabupaten Pemalang
4. No.HP N

E-mail : dianilia792@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. Tk Pertiwi Jrakah Tahun 2009
b. SDN 03 Jrakah Tahun 2010-2016
c. SMPN 04 Taman Tahun 2015-2018
d. SMAN 1 Petarukan Tahun 2018-2020
e. UIN Walisongo Semarang, Prodi Pendidikan Biologi

Tahun 2020-2024
2. Pendidikan Non-Formal

a. TPQ Alif Al-Khoriyah Tahun 2010
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